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Hubungan Akumulasi Logam Berat (Fe, Pb, Cd) Dan Tingkat Infeksi
Ektoparasit Octolasmis Pada Rajungan (Portunus pelagicus) Hasil
Tangkapan Nelayan Di Perairan Pantai Lekok Kabupaten Pasuruan

Indah Nur Sobach, Kiptiyah, Oky Bagas Prasetyo

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Logam berat merupakan unsur kimia yang memiliki berat jenis lebih besar dari 5
gram/cm®. Logam berat umumnya menjadi salah satu bahan polutan yang
mencemari lingkungan perairan laut dan bersumber dari sisa aktivitas
antropogenik. Dampak yang ditimbulkan yaitu berpengaruh terhadap kualitas
perairan laut maupun mengganggu kehidupan organisme seperti rajungan.
Akumulasi logam berat dapat meningkatkan kerentanan rajungan terhadap
penyakit seperti infeksi parasit, terutama dari jenis ektoparasit Octolasmis. Infeksi
ektoparasit  Octolasmis dapat mengganggu pergerakan, pertumbuhan,
perkembangan, hingga menimbulkan stres dan kematian pada rajungan dalam
waktu jangka panjang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara akumulasi logam berat (Fe, Pb, Cd) dengan tingkat
infeksi Octolasmis pada rajungan di perairan Pantai Lekok Kabupaten Pasuruan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksploratif. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari-April 2024. Metode pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling dengan mengikuti nelayan di 3 titik pada area ground fishing
perairan Pantai Lekok Kabupaten Pasuruan. Sampel yang diambil berupa air laut
dan rajungan sebanyak 30 ekor. Parameter yang diamati berupa konsentrasi logam
berat (Fe, Pb, Cd) dan tingkat infeksi Octolasmis (prevalensi dan intensitas). Data
rata-rata konsentrasi logam berat serta fisika kimia air laut disajikan dalam bentuk
tabulasi untuk dibandingkan dengan standar baku mutu PP RI No 22 Tahun 2021.
Data tingkat infeksi Octolasmis dan konsentrasi logam berat dianalisis
menggunakan uji korelasi pearson dengan perangkat lunak SPSS versi 25.0. Hasil
penelitian menunjukkan kadar logam Fe sebesar 1,251 mg/l (tidak tercemar),
kadar logam Pb dan Cd termasuk dalam kategori tercemar, masing-masing sebesar
0,307 mg/l dan 0,033 mg/l. Jenis Octolasmis yang ditemukan yaitu Octolasmis
angulata dan Octolasmis cor dengan intensitas berbeda (10,211 ind/ekor dan
4,421 ind/ekor) serta nilai prevalensi yang sama (63,3%). Sementara itu, terdapat
hubungan atau korelasi positif antara logam berat Fe, Pb, dan Cd dengan tingkat
infeksi Octolasmis, masing-masing dengan nilai korelasi sebesar 0,148; 0,451;
dan 0,153.

Kata kunci: Infeksi, Logam Berat, Octolasmis, Portunus pelagicus
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The Relationship Between Heavy Metal Accumulation (Fe, Pb, Cd) and The
Level of Octolasmis Ectoparasite Infection in Crab (Portunus pelagicus)
Caught by Fisherman In The Waters Of Lekok Beach, Pasuruan Regency

Indah Nur Sobach, Kiptiyah, Oky Bagas Prasetyo

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang

ABSTRACT

Heavy metals are chemical elements that have a specific gravity greater than 5
grams/cm3. Heavy metals are generally one of the pollutants that pollute the
marine environment and originate from the remains of anthropogenic activities.
The impact it causes is that it affects the quality of sea waters and disrupts the life
of organisms such as crabs. The accumulation of heavy metals can increase the
susceptibility of crabs to diseases such as parasitic infections, especially the
ectoparasite Octolasmis. Octolasmis ectoparasite infection can disrupt movement,
growth, and development, causing stress and death in crabs in the long term. This
research aims to determine whether there is a relationship between the
accumulation of heavy metals (Fe, Pb, Cd) and the level of Octolasmis infection
in crabs in the waters of Lekok Beach, Pasuruan Regency. This research was
carried out in February-April 2024. The sampling method was carried out by
random sampling by following fishermen at 3 points in the ground fishing area in
the waters of Lekok Beach, Pasuruan Regency. The samples taken were seawater
and 30 crabs. The parameters observed were heavy metal concentrations (Fe, Pb,
Cd) and the level of Octolasmis infection (prevalence and intensity). Data on
average heavy metal concentrations and physical chemistry of seawater were
presented in tabulated form to be compared with the quality standards of PP RI
No. 22 of 2021. Data on the level of Octolasmis infection and heavy metal
concentrations were analyzed using the Pearson correlation test with SPSS
software version 25.0. The results showed that the Fe metal level was 1.251 mg/I
(not polluted), Pb and Cd metal levels were included in the polluted category,
amounting to 0.307 mg/l and 0.033 mg/I, respectively. Octolasmis species found
were Octolasmis angulata and Octolasmis cor with different intensities (10,211
ind/head and 4,421 ind/head) and the same prevalence value (63.3%). Meanwhile,
there was a positive relationship or correlation between Fe, Pb, and Cd heavy
metals and the level of Octolasmis infection, with correlation values of 0.148;
0.451; and 0.153, respectively.

Kata kunci: Infection, Heavy Metal, Octolasmis, Portunus pelagicus
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencemaran laut dapat dimaksudkan sebagai campuran bahan kimia dan
biologi yang bersifat kompleks dan selalu berubah termasuk sampah plastik,
limbah berbasis minyak bumi, logam berat, produk bahan kimia, obat-obatan,
maupun pestisida yang dominan bersumber dari aktivitas manusia (Landrigran
dkk., 2018). Orang beriman dengan keimanan yang sesungguhnya tidak akan
berperilaku menyebabkan ancaman kerusakan, karena ia tahu bahwa semua
perbuatannya akan dipertanggungjawabkan nanti di depan Allah. Terkait tentang

kerusakan lingkungan perairan laut telah dijelaskan dalam Q.S. Ar-Rum ayat 41.:

Osaan el ke (o1 Gaang gl QAT (il it Wy Al ol o Sl 5t
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke

jalan yang benar). ”(Q.S. Ar-Rum 30:41)

Dalam penjelasan tafsir Al-Mishbah, pada ayat di atas terdapat kata zhahara
yang berarti telah terjadinya sesuatu di permukaan bumi, sehingga tampak terang
dan jelas. Selain itu, juga disebutkan bahwa telah terjadi al-fasad di daratan dan
lautan. Al-Fasad adalah segala bentuk pelanggaran atas sistem atau hukum dari
Allah, yang diterjemahkan dengan "perusakan”. Perusakan itu bisa berupa
pencemaran alam sehingga tidak layak untuk didiami, atau bahkan penghancuran
alam sehingga tidak bisa lagi dimanfaatkan, salah satunya yang terjadi di perairan
laut seperti rusaknya biota laut akibat perilaku manusia. Perilaku serakah dan

perbuatan buruk yang dilakukan manusia pada alam justru mengakibatkan



kerusakan dan kesengsaraan kepada manusia itu sendiri. Allah menghendaki
manusia dapat merasakan sebagian dari akibat perbuatan buruk mereka, agar
mereka kembali ke jalan yang benar dengan menjaga perilaku dan mengubah
tabiat buruk dalam diri mereka (Shihab, 2005).

Penjelasan tafsir ayat di atas juga didukung dengan fatwa atau keputusan
para ulama mengenai perilaku perusakan yang dilakukan oleh manusia. Menurut
fatwa MUI Nomor 41 tahun 2014 tentang Pengelolaan Sampah Untuk Mencegah
Kerusakan Lingkungan menyatakan bahwa membuang sampah secara
sembarangan dan/atau membuang barang yang masih bisa dimanfaatkan untuk
kepentingan diri maupun orang lain hukumnya adalah haram. Sampah yang
dimaksud di sini adalah segala bentuk sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau
proses alam yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau volumenya membutuhkan
pengelolaan khusus. Menurut penjelasan tersebut, maka limbah industri, buangan
bahan bakar minyak, atau limbah domestik yang turut mengandung polutan logam
berat termasuk dalam kategori sampah yang tidak boleh dibuang secara
sembarangan karena dapat menimbulkan kerusakan di lingkungan alam.

Kabupaten Pasuruan memiliki potensi besar di bidang kelautan dan
perikanan yang meliputi wilayah perairan laut sejauh 48 km, yaitu Kecamatan
Nguling, Lekok, Rejoso, hingga Bangil (Musthofa & Ainiyah, 2018). Kecamatan
Lekok menjadi pusat penangkapan ikan dengan 5.723 nelayan rumah tangga dan
1.621 armada penangkapan ikan (Herawatia dkk., 2020). Kecamatan Lekok juga
menjadi kawasan sentra produksi rajungan yang cukup melimpah (Latif dkk.,

2021). Data statistik tingkat produksi rajungan dari Kabupaten Pasuruan



menyebutkan bahwa volume produksi rajungan tahun 2022 di Kecamatan Lekok
adalah 267.200 kilogram dengan total nilai produksi Rpl12.441.200.000
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2024). Potensi yang dimiliki oleh
Kecamatan Lekok tersebut menjadikannya sebagai kawasan penting bagi
masyarakat pesisir di Kabupaten Pasuruan yang dominan bekerja sebagai nelayan
(Anggraini dkk., 2020).

Keunggulan Kecamatan Lekok dalam produksi perikanan dan rajungan
dihadapkan dengan tantangan berupa pencemaran logam berat yang disebabkan
oleh karakteristik pesisir Lekok yang diapit oleh berbagai aktivitas manusia,
seperti pelabuhan, perikanan, tempat pelelangan atau pendaratan ikan,
pemukiman, PLTG, dan industri (Ulinuha dkk., 2022). Kondisi perairan laut
Lekok juga semakin memburuk karena banyak menerima bahan atau materi yang
terbawa dari Sungai Rejoso dan beberapa aliran sungai kecil yang telah
mengalami degradasi perairan karena melewati area pemukiman, industri, dan
pertanian (Muslimah, 2013; Adam dkk., 2018; Adam dkk., 2022).

Sejumlah penelitian telah membuktikan terjadinya pencemaran logam berat
di Sungai Rejoso. Herawatia., dkk (2020) bahwa telah terjadi pencemaran logam
berat di Sungai Rejoso dengan hasil data yaitu Cd (1,51 mg/l), Hg (1,39 mg/l), Pb
(0,6 mg/l). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Pauna, dkk (2019) yang
mengatakan bahwa bahan pencemaran seperti limbah industri, pupuk, maupun
tumpahan minyak bumi dominan paling banyak berasal dari daratan yang terbawa

melalui aliran sungai atau udara dan berakhir ke perairan laut.



Logam berat merupakan unsur kimia yang memiliki berat jenis lebih besar
dari 5 gram/cm® (Fabrianessa dkk., 2020). Polutan logam berat di perairan laut
dapat bersumber dari kegiatan pertambangan, limbah sisa aktivitas rumah tangga,
pertanian, industri, dan pelabuhan (Ismarti dkk., 2015). Selain pengaruh aktivitas
antropogenik, akumulasi logam berat di perairan juga dipengaruhi oleh parameter
fisik air yaitu suhu, derajat keasaman (pH), dan salinitas.

Terdapat beberapa jenis logam berat yang berpotensi mencemari perairan
laut, yaitu besi (Fe), kadmium (Cd), dan timbal (Pb) (Adam dkk., 2018). Dampak
yang ditimbulkan apabila logam berat tersebut secara terus menerus terakumulasi
dalam perairan Laut Lekok akan berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas
perairan maupun organisme, seperti terhambatnya proses metabolisme atau
penurunan sistem imun tubuh. Hal tesebut karena logam berat bersifat toksik atau
racun apabila terakumulasi dalam organisme air, termasuk rajungan (Prabawa
dkk., 2014).

Rajungan merupakan organisme air yang cukup aktif dan hidup di
ekosistem pantai yang berpasir dengan tekstur berlumpur dan berkarang (Budiarto
dkk., 2015). Rajungan sering menghabiskan hidupnya di substrat dan memenubhi
kebutuhan makanannya dengan mengonsumsi ikan kecil atau organisme
invertebrata (Munthe dkk., 2022). Karakteristik habitat dan kebiasaan rajungan
dalam memperoleh makanan sangat dipengaruhi oleh kondisi ekosistem perairan
yang menjadi media pendukung kehidupannya.

Adanya pencemaran laut seperti logam berat tentunya membawa dampak

negatif terhadap kelangsungan hidup rajungan, seperti menghambat proses



pertumbuhan hingga meningkatkan kerentanan rajungan terhadap penyakit oleh
infeksi parasit (Maldini dkk., 2017). Hal ini sesuai dengan pernyataan oleh Hasni,
dkk (2020) bahwa perairan yang tercemar logam berat menjadi salah satu faktor
peningkatan infeksi parasit pada organisme jenis kepiting atau rajungan. Salah
satu organisme parasit yang umum menyerang rajungan adalah ektoparasit
Octolasmis sp. (Yusni & Hag, 2020).

Octolasmis spp. merupakan salah satu jenis ektoparasit dari kelompok
Arthropoda yang cenderung menginfeksi organisme inang dari kelompok
krustasea, salah satunya adalah rajungan (Jeffries dkk., 2005). Umumnya,
Octolasmis yang telah diketahui dapat menginfeksi krustasea terdiri dari O.
angulata, O. cor, O. lowei, O. neptuni, O. tridens, O. warwickii (Heirina dkk.,
2021). Parasit tersebut menginfeksi organ bagian insang dengan menempelkan
kakinya saat masih tahap nauplius (larva) pada insang rajungan sasarannya dan
bertempat di dalamnya sepanjang hidup rajungan. Insang menjadi organ yang
sering diinfeksi Octolasmis karena insang menyediakan nutrisi untuk
pertumbuhan dan perkembangan Octolasmis (Irvansyah dkk., 2012).

Faktor yang mempengaruhi terjadinya infeksi Octolasmis pada rajungan
dapat disebabkan oleh kondisi perairan laut yang memburuk karena adanya
pencemaran seperti limbah industri, domestik, maupun polutan logam berat
(Hasni dkk., 2020). Parameter pengukuran tingkat infeksi parasit Octolasmis pada
rajungan adalah melalui penghitungan prevalensi (presentase inang yang
terinfeksi) dan intensitas (jumlah individu parasit terhadap inang yang terinfeksi)

(Hasni dkk., 2020; Pakaya dkk., 2022).



Octolasmis sebagai organisme parasit yang bersifat merugikan, tentu akan
mengakibatkan sejumlah dampak negatif bagi rajungan sebagai inangnya, di
antaranya adalah terjadi kerusakan pada organ insang dan mengganggu proses
sirkulasi pernapasan pada rajungan. Lebih lanjut, proses metabolisme dan
pertumbuhan rajungan menjadi terhambat dan mengakibatkan stres hingga
kematian apabila dalam waktu jangka panjang (Fabrianessa dkk., 2020).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Khattab (2017) tentang infeksi
Octolasmis pada rajungan di Laut Merah menyatakan bahwa sebanyak 90% dari
180 total sampel rajungan telah terinfeksi Octolasmis dengan jumlah total
sebanyak 3.372 individu Octolasmis. Infeksi Octolasmis yang parah tersebut
menyebabkan proses respirasi, pertumbuhan, dan pergerakan inang terganggu,
rajungan mengalami stres hingga kematian (Herlinawati dkk., 2017). Penelitian
serupa juga telah dilakukan oleh Heirina, dkk (2021) yang menyatakan bahwa
terdapat 3 spesies Octolasmis yang menyerang rajungan dari perairan Demak dan
Lampung, yaitu Octolasmis angulata, O. warwicki, dan O. lowei. Nilai
kelimpahan Octolasmis pada rajungan dari Lampung lebih besar dibandingkan
dengan rajungan dari Demak, karena karakteristik perairan laut Lampung yang
dipengaruhi oleh aktivitas penambangan pasir yang tentunya membawa dampak
negatif bagi lingkungan dan menekan respon imun rajungan. Penelitian Nur, dkk
(2021) menyebutkan bahwa lingkungan perairan yang terkontaminasi logam berat
berpotensi besar terjadinya infeksi parasit Octolasmis lebih banyak menyerang

kepiting bakau.



Sebagian besar penelitian berfokus pada jenis ataupun tingkat infeksi

Octolasmis pada kepiting ataupun rajungan, namun masih sangat sedikit informasi

mengenai potensi logam berat tertentu terhadap kemunculan Octolasmis pada

rajungan. Hal tersebut menjadikannya sebuah celah penting bagi peneliti untuk

melakukan analisis akumulasi logam berat Fe, Cd, dan Pb di laut Lekok dan

bagaimana keterkaitan atau hubungannya dengan tingkat infeksi Octolasmis pada

rajungan. Selain itu, melalui penelitian ini diharapkan dapat mengetahui jenis

Octolasmis mana yang paling berpotensi menyerang rajungan akibat akumulasi

logam berat, khususnya di perairan laut Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.

1.2

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

Berapa tingkat konsentrasi logam berat Fe, Cd, dan Pb pada perairan laut
Lekok Kabupaten Pasuruan?

Apa saja spesies parasit Octolasmis yang menginfeksi rajungan (Portunus
pelagicus) hasil tangkapan nelayan di perairan laut Lekok Kabupaten
Pasuruan?

Berapa nilai prevalensi dan intensitas dari masing-masing jenis Octolasmis
yang menginfeksi rajungan (Portunus pelagicus) hasil tangkapan nelayan di
perairan laut Lekok Kabupaten Pasuruan?

Bagaimana hubungan antara akumulasi logam berat Fe, Cd, Pb pada air laut
dengan tingkat infeksi Octolasmis pada rajungan hasil tangkapan nelayan di

perairan Pantai Lekok Kabupaten Pasuruan?



1.3
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Tujuan Penelitian

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah:

Mengetahui tingkat konsentrasi logam berat Fe, Cd, dan Pb pada perairan
laut Lekok Kabupaten Pasuruan?

Mengetahui jenis atau spesies parasit Octolasmis yang menginfeksi
rajungan (Portunus pelagicus) hasil tangkapan nelayan di perairan laut
Lekok Kabupaten Pasuruan

Mengetahui nilai prevalensi dan intensitas dari masing-masing jenis
Octolasmis yang menginfeksi rajungan (Portunus pelagicus) hasil
tangkapan nelayan di perairan laut Lekok Kabupaten Pasuruan

Mengetahui hubungan antara akumulasi logam berat Fe, Cd, Pb pada air laut
dengan tingkat infeksi Octolasmis pada rajungan hasil tangkapan nelayan di
perairan Pantai Lekok Kabupaten Pasuruan

Manfaat Penelitian

Penelitian ini besar harapannya dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Sebagai sarana untuk memperoleh khazanah pengetahuan bagi penulis
terutama di bidang lingkungan serta bagaimana pengaruh interaksi antar
komponen ekosistem dalam kehidupan.

Memberi kajian atau informasi mengenai kandungan logam berat yang
terdapat di perairan Laut Lekok yang berdampak negatif terhadap kehidupan
biota air dan timbulnya infeksi Octolasmis spp. pada rajungan

Sebagai bahan pertimbangan untuk dilakukannya konservasi perairan laut

Lekok bagi masyarakat ataupun lembaga setempat, serta menjadi langkah



1.5

awal bagi pihak terkait untuk dilakukannya pencegahan penurunan kualitas
rajungan oleh penyakit seperti infeksi parasit Octolasmis.

Menjadi media untuk mendorong budaya literasi sains yang memberikan
wawasan dan menumbuhkan kesadaran bagi pembaca tentang pentingnya
berperilaku tanggung jawab terhadap segala bentuk konsekuensi dari alam
Batasan Masalah

Guna menghindari penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah dalam

penyusunan penelitian ini, maka diberikan batasan masalah yang meliputi:

1.

Objek yang digunakan adalah rajungan (Portunus pelagicus) dari hasil
tangkapan langsung di laut, parasit Octolasmis sp., dan sampel air dari
perairan laut Lekok Kabupaten Pasuruan.

Parameter kualitas air Laut Lekok yang digunakan meliputi suhu, salinitas,
pH

Penentuan titik lokasi pengambilan sampel tidak didasarkan atas perbedaan
karakteristik tempat.

Jenis logam yang dianalisis meliputi Fe, Cd, dan Pb

Identifikasi jenis parasit Octolasmis dilakukan sampai tingkat jenis
menggunakan literatur rujukan

Tingkat infeksi Octolasmis pada rajungan diketahui melalui hasil

penghitungan prevalensi dan intensitas.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Logam Berat

Logam berat merupakan unsur kimia dengan berat jenis lebih besar dari 5
gram/cm?® (Prabawa dkk., 2014). Logam berat termasuk ke dalam komponen yang
berbahaya apabila masuk ke dalam tubuh dan mempunyai sifat yang sulit
diuraikan secara biologis, permanen dalam lingkungan air, sehingga menimbulkan
toksik atau racun apabila terakumulasi dalam organisme air dan manusia
(Prabawa dkk., 2014). Hal ini cukup memprihatinkan mengingat logam berat
termasuk unsur akumulatif, baik dalam sedimen maupun tubuh organisme
perairan yang menyebabkan sejumlah biota menjadi tercemar akibat tingginya
kadar logam berat di perairan tersebut.

Salah satu lingkungan perairan yanng berpotensi menerima polutan logam
berat adalah perairan pesisir. Polutan logam berat di perairan pesisir dapat berasal
dari berbagai sumber, terutama sisa aktivitas yang terjadi di daratan, seperti
pertambangan, rumah tangga, limbah pertanian, dan industri (Parawita dkk., 2009;
Filipkowska dkk., 2018). Hal ini disebabkan karena perairan pesisir dikenal
memiliki kapasitas tidak terbatas sebagai media terkumpul dan terlarutnya
polutan, limbah, maupun bahan kimia yang berasal dari berbagai aktivitas
manusia (Wolansky dkk., 2013).

Polutan logam berat yang terus terakumulasi di lingkungan perairan dapat
menimbulkan adanya pencemaran. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2023 Pasal 1 Ayat 2 menyatakan bahwa pencemaran

didefinisikan sebagai masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi,
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dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia
sehingga melampaui Baku Mutu Lingkungan Hidup yang telah ditetapkan.
Terjadinya pencemaran logam berat di perairan merupakan suatu bentuk
kerusakan lingkungan seperti yang telah dijelaskan pada Q.S. Al-A’raf ayat 56
yang berbunyi:
Gr B p A cady ) b 16GA 85235 Lalia) 35 8T L3 50 Y5
Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S
Al-A’raf 7: 56)

Dalam tafsir Al-Mishbah, ayat di atas menjelaskan tentang manusia yang
telah melampaui batas dengan melakukan kerusakan di muka bumi. Seluruh alam
semesta telah diciptakan Allah dengan keadaan harmonis, serasi, dan
menjadikannya baik untuk memenuhi kebutuhan manusia. Ayat di atas
menyebutkan, dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi, sesudah
perbaikannya yang dilakukan oleh Allah dan atau siapapun dan berdoalah.
Merusak setelah diperbaiki merupakan perbuatan yang sangat buruk dibandingkan
ketika merusak sebelum diperbaiki. Oleh karena itu, ayat ini secara jelas
menegaskan larangan berbuat kerusakan, baik sebelum maupun sesudah
diperbaiki karena hal tersebut adal ah perbuatan yang sangat tercela (Shihab,
2005)

Pencemaran yang disebabkan oleh akumulasi logam berat di laut selain

dipengaruhi oleh faktor antropogenik juga disebabkan oleh faktor kondisi kualitas

suatu perairan (Purbonegoro, 2017). Terjadinya perubahan kualitas air laut turut
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dapat menyebabkan adanya perpindahan atau aliran bahan kimia berupa logam
berat dari sedimen ke organisme (Permanawati dkk., 2013). Parameter kualitas air
yang mempengaruhi akumulasi dan toksisitas logam berat di antaranya yaitu suhu,
derajat keasaman (pH), dan salinitas.

Suhu memainkan peran penting pada tingkat toksisitas bahan pencemar,
khususnya logam berat. Suhu perairan yang tinggi akan mempengaruhi
meningkatnya aktivitas dan Kkinetik logam serta laju metabolisme perairan
(Purbonegoro, 2017). Temperatur yang semakin meningkat akan berdampak
terhadap toksisitas logam berat yang meningkat pula karena terjadi proses
kelarutan dari logam berat tersebut. Parameter fisik kedua, yaitu derajat keasaman
pada perairan apabila dalam kondisi basa maka dapat mengakibatkan logam berat
akan cenderung mengendap karena berada dalam bentuk oksida/ hidroksida
sehingga mobilitasnya rendah (Suprihatin dkk., 2022). Namun apabila pH dalam
kondisi asam, maka berdampak terhadap kondisi logam yang mudah larut dan
berada dalam bentuk ionnya, sehingga dapat lebih mudah masuk dalam biota
perairan (Manahan, 2002). Sementara itu, parameter fisik ketiga yaitu salinitas
pada perairan laut apabila dalam kondisi menurun maka akan meningkatkan
bioakumulasi dan toksisitas logam berat yang semakin besar (Hutagalung, 1984).

Berbagai macam logam yang berpotensi terakumulasi di ekosistem pesisir
adalah besi (Fe), timbal (Pb), dan kadmium (Cd). Fe atau yang biasa disebut
dengan istilah besi merupakan salah satu anggota kelompok logam berat yang
sebenarnya dibutuhkan dalam proses metabolisme tubuh, terutama untuk oksidasi

enzim cytochrome dan pigmen pernapasan (lka dkk., 2012). Karakteristik dari Fe
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tersebut yang kemudian menjadikan logam berat besi termasuk dalam golongan
logam berat esensial, yang artinya dibutuhkan dalam jumlah sedikit di dalam
tubuh dan akan mengancam kesehatan apabila berada dalam konsentrasi yang
besar (Hasbi, 2007). Fe dapat bersumber dari bahan alat tangkap ikan nelayan
yang terbuat dari besi, tiang-tiang pancang, dan bahan baku dermaga serta
bangunan terbuat dari besi yang telah mengalami pengaratan atau korosi
(Fiskanita dkk., 2015; Muslikah dkk., 2019).

Timbal (Pb) umumnya banyak dihasilkan dari sisa aktivitas manusia dalam
bidang industri, pelabuhan, dan udara asap kendaraan (Fabrianessa dkk., 2020).
Hal ini disebabkan karena logam berat timbal berupa tetra ethyl lead dan tetra
methyl lead banyak digunakan sebagai anti knock pada bahan bakar, sehingga
industri yang menggunakannya menjadi sumber polutan Pb (Rochyatun dkk.,
2006). Kegiatan pencucian kapal nelayan dan tumpahan bahan bakar minyak yang
digunakan diduga juga berkontribusi terhadap konsentrasi logam Pb di perairan,
sehingga daerah pelabuhan umumnya menjadi wilayah penyumbang Pb di
perairan laut (Haryono dkk., 2017). Dampak negatif dari logam berat Pb apabila
terpapar pada organisme air seperti ikan dan rajungan akan berikatan dengan
komponen seluler penting seperti protein, sehingga mengganggu proses
metabolisme dan kehidupan organisme tersebut (Purbonegoro, 2017).

Logam berat kadmium (Cd) merupakan logam paling beracun bagi
organisme. Logam ini dapat berikatan dengan dengan enzim dan protein spesifik
yang diperlukan organisme untuk fungsi seluler. Hal tersebut dapat

mengakibatkan logam berat akan bersaing dengan zat penting lain dalam tubuh
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untuk pemeliharaan dan kelanjutan fungsi sel (Herawatia dkk., 2021). Polutan Cd
di perairan berasal dari limbah industri dari logam, plastik, cat, pupuk, dan
minyak. Jalur masuknya Cd ke dalam tubuh adalah melalui saluran pernapasan
dan sistem pencernaan. Meskipun jumlah konsentrasi Cd di dalam tubuh kecil,
apabila terpapar dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan akumulasi
dalam tubuh organisme akuatik (Adam dkk., 2018).

2.2 Biologi Rajungan (Portunus pelagicus)

2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi Rajungan (Portunus pelagicus)

Rajungan (Portunus pelagicus) dikenal juga dengan nama blue swimming
crab yang merupakan hewan laut mirip kepiting, karena dua organisme tersebut
berada dalam satu suku (famili) yaitu Portunidae (Setiyowati, 2016). Namun,
keduanya memiliki perbedaan terutama pada morfologi tubuhnya. Apabila
dibandingkan dengan kepiting, rajungan memiliki tubuh yang lebih ramping, capit
yang lebih panjang, dan warna karapas yang lebih unik (Baswantara dkk., 2021).
Perbedaan lainnya yaitu habitat rajungan yang hanya dapat hidup di laut, sehingga
tidak dapat hidup di air payau maupun di tambak (Rinaldi, 2018).

Klasifikasi dari rajungan menurut Worms (2007):

Kingdom : Animalia
Filum . Arhtropoda
Kelas : Malacostraca
Ordo : Decapoda
Famili : Portunidae
Genus : Portunus

Spesies : Portunus pelagicus
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Rajungan (Portunus pelagicus) termasuk ke dalam filum Arthropoda dari
famili Portunidae (Radifa dkk., 2020). Rajungan dikelompokkan dalam filum
Arthropoda karena memiliki tubuh yang beruas-ruas atau bersegmen, dilapisi
struktur mantel atau cangkang yang sangat keras terbuat dari kalsium dan Kittin
sebagai kerangka luar (eksoskeleton) yang biasanya disebut karapas dan
berbentuk bulat pipih (Baswantara dkk., 2021). Tubuh rajungan yang bersegmen
ini bertujuan agar anggota tubuhnya dapat ditekuk dengan mudah dan bisa
bergerak dengan baik. Meskipun karapas dapat melindungi tubuh, tetapi juga
dapat menghambat pertumbuhannya, sehingga rajungan mengalami siklus
pergantian Kkulit secara periodik (moulting) (Anacleto dkk., 2016). Karapas
rajungan selain berbentuk lebih pipih, juga dilengkapi dengan 9 duri yang berada
pada bagian kanan-kiri mata. Duri akhir dicirikan dengan bentuk runcing,
panjang, dan tajam yang menjadi titik ukuran lebar karapas (Rahman dkk., 2019).

Rajungan atau memiliki nama lain kepiting renang, disebut demikian karena
rajungan merupakan kepiting dengan kemampuan berenang yang baik dan
didukung dengan adanya modifikasi dari antara 5 pasang kaki sebagai alat
geraknya (Karam dkk., 2023). Lima pasang kaki rajungan tersebut terdiri dari 1
pasang kaki capit, 3 pasang kaki jalan, dan 1 pasang kaki renang (Suhernalis dkk.,
2020; Munthe & Dimenta, 2022).

Rajungan betina dan jantan mudah dibedakan dengan melihat karapasnya,
yaitu karapas betina berwarna kehijau-hijaun agak kusam dengan bintik warna
cokelat, sedangkan rajungan jantan berwarna kebiru-biruan dengan bercak putih

terang (Rinaldi, 2018). Apabila dibandingkan dari segi ukurannya, tubuh dan capit
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rajungan jantan lebih besar dibandingkan dengan rajungan betina (Radifa dkk.,
2020). Hal ini seperti yang dinyatakan oleh lksanti., dkk (2022) bahwa ukuran
rajungan yang bervariasi dapat disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya
yaitu jenis kelamin, umur, parasit, penyakit, kualitas perairan, ketersediaan
makanan, perbedaan musim, hilangnya sebagian anggota tubuh, dan tingkat
intensitas penangkapan. Selain itu, juga terdapat perbedaan mencolok antara
jantan dan betina dari struktur abdomennya, seperti yang ditunjukkan dalam
gambar 2.1 Abdomen rajungan jantan lebih sempit dan lancip ke depan,
sedangkan abdomen betina lebih membulat sebagai area penyimpanan telur

(Santhanam, 2018)

Rt 1 ..

-

a b

Gambar 2.1 Perbedaan abdomen rajungan jantan (a) dan betina (b)
Sumber : Dokumentasi pribadi

2.2.2 Habitat dan Siklus Hidup Rajungan (Portunus pelagicus)
Rajungan umumnya ditemukan di daerah tropis, khususnya wilayah Asia
Tenggara dan Timur atau Samudera Hindia bagian timur dan Samudera Pasifik

bagian barat (Lai dkk., 2010). Persebaran rajungan di Indonesa meliputi wilayah
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pesisir Jawa, Sumatera, Kalimantan, Nusa Tenggara, Sulawesi, dan Papua (Radifa
dkk., 2020).

Habitat rajungan yaitu di sekitar ekosistem pantai yang berpasir, memiliki
tekstur berlumpur dan berkarang (Budiarto et al., 2015; Huda dkk., 2021).
Substrat berpasir tersebut dimaksudkan terutama agar mendukung kesuksesan
bagi induk rajungan betina untuk mengeluarkan telur dan menempelkannya pada
pleopod (Santoso dkk., 2016). Posisi yang demikian menyebabkan rajungan
banyak dimanfaatkan secara langsung oleh nelayan karena keberadaan rajungan
yang berdekatan dengan tepi pantai dan mempunyai nilai ekonomi yang tinggi
(Kalsum & Dimenta, 2023).

Rajungan memiliki kemampuan adaptasi lebih cepat pada habitat dengan
parameter lingkungan yang cocok untuk keberlangsungan hidup (Asphama dkk.,
2015). Kemampuan adaptasi rajungan tersebut dapat berupa toleran terhadap
kisaran suhu yang luas dari perairan tropis hingga subtropis yang memiliki
perbedaan suhu relatif besar (Santoso dkk., 2016), maupun pada habitat dengan
rentang salinitas yang luas (Radifa dkk, 2020). Hal ini terutama berguna untuk
mendukung induk rajungan ketika proses pemijahan (Safira dkk., 2019). Saat akan
menetaskan telurnya, rajungan memilih pindah bermigrasi ke daerah salinitas
tinggi. Setelah gonad menetas, rajungan muda akan kembali bermigrasi ke
perairan estuaria (Budiarto dkk., 2015)

Rajungan merupakan organisme dioecious yang artinya mempunyai jenis

kelamin jantan dan betina secara terpisah pada masing-masing individu. Menurut
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Kalsum & Dimenta (2023), perjalanan siklus hidup rajungan (Portunus pelagicus)

(gambar 2.2) adalah:

1. Jantan yang telah matang gonad akan melepaskan cangkangnya (moulting)
beberapa minggu sebelum periode moulting betina. Rajungan jantan akan
membawa seekor betina yang dijepit di bawahnya selama 4-10 hari sebelum
betina moulting.

2. Proses perkawinan terjadi setelah betina melakukan moulting sehingga
cangkangnya masih lunak.

3. Sperma disimpan secara internal dalam spermatheca tetapi pembuahan
terjadi secara eksternal. Telur-telur yang telah dibuahi diletakkan dalam
bagian abdomennya dan memiliki bentuk seperti busa atau spons (Maylinda
dkk., 2021)

4.  Rajungan betina menggendong telur-telur yang telah dibuahi pada ovigerous
female yang masih muda berwarna oranye dan secara bertahap akan berubah
menjadi cokelat dan hitam.

5. Selama perkembangannya, telur rajungan memiliki perbedaan warna dalam
tahapannya yang menunjukkan waktu penetasannya, di antaranya yaitu
(Ningrum dkk., 2015):

a. Telur rajungan yang masih berwarna kuning atau oranye menandakan
bahwa waktu penetasannya adalah 5 hari
b. Telur yang berwarna cokelat menandakan penetasannya dalam waktu 3

hari,
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c. Telur warna abu-abu hingga kehitaman akan menetas dengan jangka
waktu 1-2 hari

Telur-telur rajungan yang bersifat planktonis (zoea) menetas saat antara

tengah malam sampai pagi setelah sekitar 15 hari pada suhu 24°C.

Larva rajungan dapat terhanyut sejauh 80 km ke laut sebelum kembali

menetap pada perairan dangkal di dekat pantai. Zoea memiliki bentuk

mikroskopis dan bergerak di dalam air sesuai dengan pergerakan arus.

Perkembangan Zoea yaitu Zoea | hingga Zoea IV

Setelah terjadi moulting sebanyak 6 atau 7 kali, zoea berubah menjadi

bentuk pasca larva yang memiliki bentuk serupa kepiting dewasa atau yang

dikenal sebagai megalopa. Megalopa memiliki sifat agitasi yang tinggi,

sehingga meningkatkan potensi mortalitas (Putra dkk., 2021).

Apabila anakan rajungan telah memiliki lebar karapas sekitar 15 mm maka

berubah menjadi remaja (juvenil) dan pindah ke perairan yang lebih dalam

untuk tumbuh dan dewasa.

Rajungan jantan dan betina umumnya mencapai kematangan seksual pada

lebar karapas 70-90 mm ketika berusia 1 tahun (Kamelia & Muhsoni, 2020).
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Gambar 2.2 Siklus hidup rajungan (Portunus pelagicus) (Karam dkk., 2023)

Parameter kualitas lingkungan perairan seperti suhu dan salinitas berperan
penting terhadap siklus hidup rajungan (lksanti dkk., 2022). Suhu dan salinitas
memiliki pengaruh penting bagi distribusi, aktivitas, dan pergerakan rajungan
(Santoso dkk., 2016). Suhu berperan untuk menentukan siklus musiman
gametogenesis dan pemijahan rajungan. Umumnya, suhu optimum untuk
perkembangan rajungan adalah 27°C sampai 31°C (Rejeki dkk., 2019). Distribusi
rajungan yang sangat luas, membuatnya mampu hidup pada habitat dengan
rentang salinitas yang luas. Rajungan diketahui memiliki preferensi salinitas pada
kisaran 30-40 ppt (Romano & Zeng, 2006). Umumnya, induk rajungan yang akan
memijah akan berenang menuju luar estuari atau perairan yang lebih dalam untuk
mendapatkan kondisi salinitas dan oksigen terlarut yang sesuai untuk penetasan

telur (Radifa dkk., 2020).
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2.2.3 Pakan dan Kebiasaan Makan Rajungan (Portunus pelagicus)

Rajungan memiliki kebiasaan mengubur dirinya di permukaan pasir dan
hanya terlihat matanya saja untuk memantau keberadaan mangsanya, seperti ikan
kecil atau hewan invertebrata (Radifa dkk., 2020). Rajungan biasanya hidup
menetap di dasar perairan dan terkadang berenang ke permukaan untuk mencari
makan (Safira dkk., 2019).

Rajungan (Portunus pelagicus) dominan sebagai hewan karnivora yang
memakan hewan dari kelompok bentik, ikan, krustasea, dan molluska. Namun
biasanya juga dikenal sebagai hewan pemakan segala dan bangkai (Omnivorous
scavenger), seperti mengonsumsi tumbuhan laut dan rumput laut dalam jumlah
kecil (Karam dkk., 2023). Ketika saat fase planktonik (larva), rajungan memakan
fitoplankton dan zooplankton seperti Chaetoceros dan rotifera (Kunsook dkk.,
2014). Rajungan saat juvenile memakan detritus, sedangkan saat telah dewasa
rajungan menyukai makan ikan, udang, dan molluska terutama kerang-kerangan
(Suherman, 2022). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nikhlani
& Sukarti (2017) bahwa perubahan jenis pakan yang dikonsumsi pada setiap tahap
pertumbuhan dan perkembangan rajungan dipengaruhi oleh perkembangan organ
dan enzim pencernaan rajungan.

2.2.4 Faktor Pertumbuhan Rajungan (Portunus pelagicus)
2.2.4.1 Faktor Pendukung
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan rajungan terutama disebabkan

oleh kondisi lingkungan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Amelia (2020) yang
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menjelaskan bahwa beberapa parameter lingkungan yang berpengaruh terhadap
kehidupan rajungan di antaranya meliputi suhu, salinitas, pH, dan oksigen terlarut.

Suhu merupakan faktor yang sangat memengaruhi proses metabolisme,
reproduksi, migrasi, dan distribusi rajungan. Pertumbuhan rajungan dipengaruhi
oleh suhu massa air di sekitarnya karena rajungan termasuk organisme yang
bersifat poikilotermik atau ektotermik (Sunarto, 2012). Namun, rajungan juga
bersifat euritermal, yaitu mempunyai kemampuan beradaptasi pada tenpat yang
kisaran suhunya luas. Rentang suhu yang baik untuk pertumbuhan rajungan yaitu
berkisar antara 27°C sampai 31°C (Rejeki dkk., 2019).

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup rajungan turut dipengaruhi oleh
salinitas yang optimum. Salinitas dapat dikatakan sebagai kadar garam terlarut.
Rajungan memiliki toleransi yang tinggi terhadap perubahan salinitas, yaitu
ditandai oleh siklus hidup rajungan yang melakukan migrasi dari daerah estuaria
(salinitas relatif rendah) menuju perairan dalam (salinitas lebih tinggi). Rajungan
diketahui memiliki preferensi salinitas pada kisaran 30-40 ppt (Romano & Zeng,
2006). Namun, kisaran salinitas optimum bagi rajungan adalah 30-35 ppt (Ravi &
Manisseri, 2012).

Rajungan dalam mempertahankan hidupnya juga dipengaruhi oleh pH
(Power of Hydrogen). Rejeki., dkk (2019) menjelaskan bahwa pH adalah
logaritma negatif dari kadar ion hidrogen dan merupakan indikator keasaman serta
kebasaan air. Nilai pH air laut berkisar antara 7,9 — 8,3 tergantung wilayahnya.

Ravi & Manisseri (2013) menyatakan bahwa rata-rata kemampuan hidup terendah
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rajungan berada pada pH sekitar 7,5, sedangkan rata-rata pH tertinggi yang masih
dapat ditolerir oleh rajungan untuk bertahan hidup adalah pada pH 8 dan 8,5.

Oksigen terlarut (dissolved oxygen) berperan penting dalam pertumbuhan
rajungan. Semakin tinggi DO pada suatu perairan, maka kondisi perairan akan
semakin baik. Oksigen terlarut dalam perairan digunakan untuk kebutuhan
respirasi hewan air agar dapat hidup dan tumbuh dengan normal. Nilai oksigen
terlarut yang baik untuk kehidupan rajungan berkisar antara 4,0 ppm sampai
dengan 6,0 ppm (Rejeki dkk., 2019).

Faktor-faktor pendukung pertumbuhan rajungan tersebut akan berpengaruh
terhadap panjang karapas, lebar karapas, dan bobot tubuh rajungan. Mustofa., dkk
(2021) menyatakan bahwa pertumbuhan ukuran rajungan dapat disebabkan oleh
faktor jenis kelamin, parasit dan penyakit, umur, ketersediaan makanan, kualitas
perairan, hilangnya anggota tubuh, perbedaan musim, preferensi rajungan
terhadap habitat rajungan, serta tingkat intensitas penangkapan. Selain itu,
kedalaman perairan juga menjadi faktor pertumbuhan rajungan. Rajungan yang
ditangkap di perairan dangkal memiliki ukuran lebih kecil karena didominasi oleh
rajungan muda dibandingkan dengan rajungan yang ditangkap di peraian yang
lebih dalam karena didominasi rajungan dewasa (Wulandari dkk., 2014).
2.2.4.2 Faktor Penghambat

Besarnya keunggulan Indonesia dalam produksi rajungan memberi potensi
bagi Indonesia untuk bersaing dan memenangkan pasar rajungan secara global.
Hal tersebut membuat naiknya permintaan pasar rajungan menjadi salah satu

sumber penghasil devisa andalan negara (Huda dkk., 2021). Tingginya permintaan
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pasar terhadap rajungan tidak menutup kemungkinan terjadinya eksploitasi
sehingga timbul kekhawatiran adanya pemanfaatan sumber daya rajungan tidak
berkelanjutan.

Penangkapan yang berlebihan merupakan salah satu penyebab
menurunnya populasi alami dan rajungan. Kondisi tersebut dikhawatirkan akan
mengancam kelestarian dan keberlanjutan pemanfaatannya (Ernawati, 2014).
Terjadinya penangkapan berlebih atau overfishing terhadap rajungan membuat
tingkat produktivitas rajungan di Indonesia menjadi menurun, seperti di perairan
utama yaitu Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 712 yang cenderung menurun
(Huda dkk., 2021).

Selain karena faktor manusia, Wahyu (2012) menyatakan bahwa faktor
alami yang berpengaruh terhadap aktivitas pertumbuhan dan metabolisme hewan
air adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi hormon,
parasit, infeksi penyakit, agen stres, dan status fisiologi hewan terkait dengan
genetik, umur, reproduksi, dan sebagainya. Faktor eksternal alami yang
mempengaruhi kualitas air adalah suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, dan
polutan yang terlarut dalam perairan.

Kualitas air memiliki pengaruh terhadap keseimbangan fisiologis dari
tubuh rajungan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya perubahan nilai
kualitas air seperti suhu, salinitas, DO dan pH yang drastis dapat mengubah
kualitas air yang dapat menyebabkan kesehatan rajungan terganggu bahkan
menyebabkan stress, rentan terhadap penyakit dan parasit, hingga berujung

kematian (Rejeki dkk., 2019). Salah satu penyebab dari penurunan kualitas
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lingkungan perairan adalah adanya pencemaran dari limbah sisa aktivitas
masyarakat maupun polutan logam berat. Hal ini cukup memprihatinkan
mengingat logam berat termasuk unsur akumulatif, baik dalam sedimen maupun
tubuh organisme perairan yang menyebabkan sejumlah biota menjadi tercemar
akibat tingginya kadar logam berat di perairan (Prabawa dkk., 2014). Maldini.,
dkk (2017) dan Muttaqgin., dkk (2018) menyatakan bahwa penurunan kualitas air
berpengaruh pada tingkat stres dan kerentanan rajungan terhadap penyakit serta
berpotensi terhadap munculnya organisme parasit. Selain itu, Hasni., dkk (2020)
dan Nur., dkk (2021) menyatakan bahwa pencemaran oleh logam berat menjadi
salah satu faktor peningkatan infeksi parasit pada organisme jenis kepiting atau
rajungan.
2.3 Definisi dan Pengelompokan Parasit

Parasit merupakan organisme yang prinsip hidupnya menumpang dengan
menyesuaikan diri pada inangnya dan bersifat merugikan karena mengambil
makanan serta membuat kerusakan pada tubuh inangnya (Suherman, 2022).
Parasit dapat dikelompokkan menjadi dua berdasarkan habitatnya, yaitu
endoparasit dan ektoparasit. Endoparasit merupakan parasit yang hidup di dalam
tubuh inang, khususnya organ dalam dan jaringan tubuh inang. Sementara itu,
ektoparasit merupakan parasit yang hidup di permukaan luar tubuh atau
permukaan organ yang sering terbuka, seperti mulut dan insang.

Ektoparasit menjadi kelompok parasit yang umum ditemukan pada tubuh
rajungan. Serangan parasit pada rajungan mengakibatkan kerugian yang

signifikan, terutama dari segi penampilan secara morfologi dan bobot tubuh
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rajungan. Kerugian yang diakibatkan oleh ektoparasit memang tidak seburuk yang
ditimbulkan oleh virus dan bakteri, tetapi penyakit ektoparasit ini dapat menjadi
awal munculnya infeksi oleh organisme patogen yang lebih berbahaya jika
dibiarkan dalam waktu jangka panjang. Menurut penjelasan yang disampaikan
olen Kementerian Kelautan dan Perikanan (2010), ektoparasit yang umum
menginfeksi rajungan adalah Octolasmis spp.

2.4 Biologi Ektoparasit Octolasmis spp.

2.4.1 Klasifikasi dan Morfologi Octolasmis spp.

Octolasmis spp. merupakan salah satu contoh jenis organisme dari
kelompok ektoparasit yang banyak menyerang hewan krustasea, khususnya ordo
decapoda (Herlinawati dkk., 2017; Yushi & Haq, 2020). Kelompok parasit ini
berupa teritip (barnacle) atau sering biasa disebut pedunculate bernacle atau
stalked barnacle. Biasanya Octolasmis dijumpai menempel pada organ tubuh
seperti insang dan karapas rajungan (gambar 2.3) di wilayah perairan dangkal
(Suherman, 2013). Secara taksonomis, Octolasmis dapat diklasifikasikan sebagai

berikut (Suherman, 2022):

Kingdom : Animalia
Filum . Arhtropoda
Kelas : Maxillopoda
Ordo . Lepadiformes

Famili : Poecilasmatidae

Genus : Octolasmis
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Gambar 2.3 Infeksi parasit Octolasmis pada a. Karapas rajungan (Li dkk.,
2019) dan b. Insang rajungan (KKP, 2010)

Secara morfologi, struktur utama tubuh Octolasmis terdiri dari peduncle,
tergum, capitulum, scutum, dan carina (gambar 2.4). Peduncle berfungsi sebagai
kaki untuk penempelan tubuh pada salah satu organ rajungan, tergum berfungsi
sebagai mulut untuk jalan masuknya nutrisi makanan yang akan diserap,
capitulum berfungsi sebagai lambung untuk menghancurkan dan mencerna nutrisi
makanan, scutum berfungsi sebagai usus untuk penyerapan nutrisi makanan, dan

carina berfungsi sebagai pelapis organ bagian dalam (Jeffries dkk., 2005).

Y

Gambar 2.4 Bagian-bagian tubuh Octolasmis. T: Tergum, Ci: Cirripedia,
Ca: Carina, S: Scutum, P: Peduncle (Heirina dkk., 2021)



28

2.4.2 Jenis-Jenis Ektoparasit Octolasmis

Hingga saat ini, total terdapat 43 spesies Octolasmis yang tersebar di laut
Pasifik, Samudera Atlantik, dan Samudera Hindia. Di antara 43 spesies tersebut,
26 spesies di antaranya telah ditemukan di Laut China Selatan dan menginfeksi
insang organisme dekapoda, tubuh tertentu dari ular laut, maupun batang karang
(Yap dkk., 2015). Umumnya, unsur yang membedakan antar jenis Octolasmis
dapat dilihat dari bentuk dan ukuran dari empat organ utamanya, yaitu capitular,
tergum, scutum, dan carina (Herlinawati dkk., 2017). Terdapat beberapa spesies
Octolasmis yang menyerang organisme dari kelompok kepiting dan diketahui
keberadaannaya di Asia Tenggara, di antaranya yaitu Octolasmis angulata,
Octolasmis cor, Octolasmis lowei, Octolasmis neptuni, Octolasmis tridens,
Octolasmis warwicki (gambar 2.5) (Lerssuthichawal & Penprapai, 2013; Heirina

dkk., 2021),
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O. lowei (Yusgita dkk., 2019)

O. neptuni (Chen dkk., 2019) O. tridens (Hassan dkk., 2019)

Gambar 2.5 Jenis-jenis Parasit Octolasmis

Octolasmis angulata memiliki bentuk cangkang oval. Organ tubuhnya
seperti carina, tergum, peduncle, dan scutum memiliki bentuk yang runcing.

Octolasmis angulata memiliki panjang capitular 2,40+£0,34 mm, jumlah scutum
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sebanyak 2 dan 1 carina (Voris & Jeffries, 1997). Warna Octolasmis jenis ini
adalah cokelat muda, bentuk scutumnya seperti huruf L dan tipis, serta carina
yang juga lebih tipis (Yusgita dkk., 2019). Umumnya, Octolasmis angulata lebih
banyak menginfeksi bagian lembar insang rajungan, kepiting, dan lobster
Panulirus polyphagus (Jeffries dkk., 1982).

Octolasmis cor memiliki capitular berbentuk oval terlindungi oleh cangkang
batu kapur, tergum tidak terlalu mencolok, 1 carina yang sempit, dan 2 scutum
yang sedikit lebih lebar dibandingkan dengan Octolasmis angulata (Suherman
dkk., 2022). Spesies ini memiliki 5 piringan capitular dengan panjang sekitar
2,531£0,43 mm yang tidak dilengkapi dengan cluster berbentuk seperti sisir bulu,
namun memiliki permukaan bertitik seperti pada peduncle (Herlinawati dkk.,
2017). Octolasmis cor dan Octolasmis angulata memiliki ciri morfologi yang
sama saat tahap larva, sehingga sering menyulitkan proses identifikasi saat masih
fase larva (Yap dkk., 2015). Octolasmis cor dapat ditemui pada ruang insang
decapoda famili Portunidae dan Scyllaridae (Jeffries dkk., 1982).

Octolasmis lowei berwarna putih memiliki 5 cakram capitular kurang
lengkap dengan panjang berkisar 3,29+0,29 mm, 2 tergum, 2 scutum, dan 1
carina. Ciri khasnya adalah tergum berbentuk seperti huruf U, dan scutum seperti
huruf L (Yusgita dkk., 2019). Octolasmis lowei umumnya menyerang bagian
insang krustasea golongan Palinuridae, Portunidae, dan Scyllaridae (Jeffries dkk.,
2005).

Octolasmis neptuni memiliki 5 cakram capitular dengan panjang berkisar

1.43£0,25 mm, 2 scutum, 2 tergum, dan 1 carina (Voris & Jeffries, 1997). Sama
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seperti jenis Octolasmis yang lain, spesies ini umum ditemukan di organ insang
golongan Portunidae. Selain itu, Octolasmis neptuni juga dapat menginfeksi ruang
insang spesies dari famili Menippidae dan Scyllaridae (Suherman, 2022).

Octolasmis tridens memiliki 5 cakram capitular dengan panjang berkisar
2,56£0,25 mm, 2 scutum, 2 tergum, dan 1 carina (Voris & Jeffries, 1997). Spesies
ini banyak menginfeksi pada pintu masuk ruang insang, karapas bagian dalam,
dan melekat pada bagian dalam insang. Inang dari Octolasmis tridens adalah
famili Portunidae, Scyllaridae, dan Menippidae (Suherman, 2022).

Octolasmis warwickii memiliki dengan 5 cakram capitular dengan panjang
berkisar 6,06£0,74 mm, 2 tergum, 2 scutum, dan 1 carina. Spesies ini merupakan
organisme hermaprodit sehingga dapat berpotensi terhadap peningkatan jumlah
koloni pada inangnya. Tubuhnya memiliki ukuran paling besar dibandingkan
dengan spesies yang lain. Octolasmis warwickii dapat ditemukan pada
eksoskeleton decapoda dari famili Dorippidae, Leucosiidae, Majidae, Menippidae,
Portunidae, Scyllaridae, dan Xanthidae (Jeffries dkk., 1982). Parasit ini menempel
pada bagian eksternal karapas, antenna, bagian proksimal kaki jalan, atau pada
bagian perut. Umumnya, jika parasit ini menginfeksi karapas bagian dorsal, dapat
ditemukan secara individu maupun membentuk koloni kecil, dan terkadang
menancap pada dasar anggota tubuh (Suherman, 2022).

2.4.3 Habitat dan Siklus Hidup Octolasmis spp.
Mengacu pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Khattab (2017), telah
dijelaskan bahwa rajungan yang terinfeksi oleh organisme ektoparasit Octolasmis

menunjukkan ciri khas penempelan parasit tersebut pada organ yang diserang.
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Octolasmis tridens menempel pada bagian mulut, karapas, dan kaki proximal
rajungan (Heirina dkk., 2021). Octolasmis angulata sering menempel pada insang
dan hampir sering ditemukan pada semua rajungan (Jeffries dkk., 1982). Selain
Octolasmis angulata, spesies yang banyak menempel pada insang rajungan adalah
Octolasmis lowei, Octolasmis neptuni (Suherman, 2022). Spesies Octolasmis
warwicki biasanya ditemukan menempel pada permukaan punggung karapas
rajungan yang menyebabkan perubahan perilaku rajungan seperti interval molting
(pergantian kulit) yang berkurang, serta menghambat pergerakan (Li dkk., 2015).

Walaupun Octolasmis dapat menyerang beberapa bagian dari organ tubuh
rajungan, namun Octolasmis umumnya dominan ditemukan menempel pada
permukaan dan celah-celah insang rajungan sebagai mikrohabitatnya. Hal ini
dikarenakan kebutuhan nutrien parasit yang ditempeli sesuai dengan habitat
tempat parasit Octolasmis mencari makan dan berkembangbiak. Irvansyah, dkk
(2012) juga menjelaskan bahwa parasit Octolasmis ditemukan pada bagian organ
insang dipengaruhi oleh siklus hidupnya yang membutuhkan nutrisi lebih banyak.
Octolasmis dapat menginfeksi insang rajungan melalui rongga respirasi dan
langsung menyerang permukaan insang dengan cara menempel dan menancapkan
bagian attachment part pada filamen insang inangnya (Suherman, 2013; Aris
dkk., 2018; Khattab, 2017).

Umumnya, sebagian besar Octolasmis tidak memiliki host atau inang yang
spesifik. Satu jenis Octolasmis kemungkinan dapat menginfeksi 2 atau lebih
spesies inang. Rajungan (Portunus pelagicus) biasanya menjadi inang tetap

Octolasmis angulata dan Octolasmis warwickii (Herlinawati dkk. 2017). Namun,
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terdapat beberapa spesies Octolasmis yang bersifat spesifik dalam menginfeksi
inangnya. Octolasmis cor dapat ditemukan dalam jumlah besar pada kepiting
bakau (Scylla serrata). Octolasmis grayii sering ditemukan pada beberapa spesies
ular laut namun tidak ditemukan di Crustacea.

Octolasmis ada yang bersifat hermaprodit atau memiliki jenis kelamin
ganda, seperti Octolasmis warwickii, sehingga berpotensi meningkatnya jumlah
koloni Octolasmis pada inang (Yusa dkk., 2010). Apabila kondisi normal,
ovarium menghasilkan telur di dalam peduncle dan membuahi capitulum yang
memiliki organ jantan. Telur akan matang di dalam capitulum dan dilepaskan ke
lingkungan air sebagai nauplius setelah menetas, lalu bermetamorfosis menjadi
cyprid dan Octolasmis dewasa (Aris dkk., 2018). Ketika saat tahap cyprid inilah
awal mula Octolasmis dapat ditemukan di dalam inang .

Seperti organisme lainnya, Octolasmis memiliki serangkaian tahap dalam
siklus hidupnya (gambar 2.6). Octolasmis mengalami serangkaian moulting dan
melewati masa 6 fase nauplius (N1-N6) dan satu tahap larva ciprid (KKP, 2010).
Waktu yang dibutuhkan untuk proses perubahan dari semenjak kemunculan masa
telur hingga larva ciprid adalah 27 hari. Sementara itu, waktu yang dibutuhkan
sejak kemunculan telur hingga tahap Nauplius 1 adalah 9 hari, sedangkan waktu
untuk menuntaskan tahap N1-N6 hanya 8 hari, namun terjadi peningkatan panjang
yang cukup besar hingga mencapai 12 kali (Suherman., 2022).

Selama jangka waktu kurang lebih 8 hari ketika fase nauplius (N1-N6), akan
dimanfaatkan oleh Octolasmis menangkap, menelan, mencerna, dan menyimpan

cadangan makanan untuk (Praptiasih, 2010):
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1.  Mendukung metamorfosis tubuh menuju morfologi yang berbeda, yaitu
larva cyprid yang tidak makan

2. Persiapan menyediakan energi saat telah memasuki fase Cyprid untuk
berenang menjelajah mencari inang sebagai habitat dan tempat pelekatannya

3. Mendukung metamorfosis ke bentuk selanjutnya, yaitu menjadi juvenile

Octolasmis.

Larva cyprid yang telah berhasil menemukan inang yang sesuai, akan
melakukan penetrasi ke dalam kutikula inang dan menyuntikkan bahan parasit
langsung ke hemolymph inang. Larva cyprid kemudian berubah menjadi juvenil,
Octolasmis remaja, lalu dewasa dan akan secara permanen menempati lokasi yang
dipilih saat masih tahap cyprid (Suherman, 2022). Cyprid harus memilih inang
dengan periode moulting (pergantian kulit) yang cukup untuk mendukung dirinya
dalam menancapkan diri, bermetamorfosis, bertelur, dan melepaskan naupli. Hal
itu disebabkan karena proses reproduksi Octolasmis bergantung oleh kematangan

Octolasmis sebelum inang mengalami moulting.

Gambar 2.6 Siklus hidup Octolasmis (KKP, 2010)
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2.4.4 Mekanisme Octolasmis Menyerang Rajungan (Portunus pelagicus)

Faktor terjadinya infeksi ektoparasit Octolasmis pada rajungan terutama
disebabkan oleh kondisi kualitas perairan yang buruk, sehingga berpengaruh pada
tingkat stres dan kerentanan rajungan serta berpotensi terhadap munculnya
organisme ektoparasit (Maldini dkk., 2017). Hal ini juga didukung oleh
pernyataan Telles & Merchant (2015) bahwa munculnya parasit umumnya
disebabkan kondisi kualitas air yang buruk. Faktor lingkungan memegang kendali
terhadap memburuknya kualitas perairan, sehingga menyebabkan kurangnya
kebutuhan nutrisi yang diperlukan rajungan dan penurunan kinerja metabolisme
serta daya tahan tubuhnya yang menjadi sebab mudahnya terinfeksi Octolasmis
(Irvansyah dkk., 2012; Heirina dkk., 2021).

Salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi kualitas perairan laut
adalah adanya polutan logam berat. Pencemaran polutan logam berat dan infeksi
parasit memiliki hubungan erat satu sama lain, yaitu keberadaan polutan yang
dapat meningkatkan atau menurunkan prevalensi dan intensitas dari serangan
parasit (Ugokwe & Awobode, 2015). Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Nur.,
dkk (2021) tentang potensi Octolasmis pada kepiting bakau sebagai bioindikator
pencemaran logam berat di perairan Sulawesi Tenggara menyatakan bahwa
keberadaan dan tingkat intensitas Octolasmis pada kepiting bakau dipengaruhi
oleh adanya cemaran polutan logam berat di perairan laut.

Selain polutan bahan kimia, sejumlah parameter fisika kimia perairan juga
berpengaruh terhadap kualitas perairan laut dan tingkat serangan parasit, seperti

suhu, pH, dan salinitas (Aris dkk., 2018; Suherman dkk., 2022). Suhu optimum
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yang dapat mendukung serangan parasit adalah 28-31°C., sedangkan salinitas
optimum untuk serangan parasit adalah 30-35% (Maldini dkk., 2017). Sementara
itu, kepiting atau rajungan akan mudah terserang parasit saat pH 7,63 — 8,8
(Irvansyah dkk., 2012).

Ektoparasit Octolasmis spp. tidak membutuhkan inang perantara untuk
menginfeksi rajungan (Suherman, 2022). Ketika masih tahap larva atau cyprid,
Octolasmis berenang mencari substrat yang cocok untuk diserang sebagai
inangnya. Saat cyprid siap menyerang substrat inang, antena cyprid yang
mengandung kelenjar semen langsung tertancap pada substrat, kemudian cyprid
menjalani fase-fase metamorfosis dalam hidupnya. Octolasmis menyerang insang
rajungan dengan memasuki rongga respirasi dan langsung menyerang insang
bagian dalam (Sarjito dkk., 2016). Insang yang terserang Octolasmis akan
mengalami perubahan warna menjadi putih pucat (Triadayani dkk., 2010).

2.4.5 Dampak Pengaruh Octolasmis pada Rajungan

Ektoparasit yang menginfeksi organisme inangnya akan menyebabkan
beberapa dampak negatif seperti adanya kerusakan organ insang hingga berakibat
pada terganggunya proses pertumbuhan maupun penurunan sistem kekebalan
inang (Aris dkk., 2018). Hal ini terjadi karena Octolasmis akan berkompetisi
untuk mendapatkan nutrien dan oksigen, serta mengurangi luas permukaan insang
sehingga menghambat pernapasan dan pertumbuhan inang (Herlinawati dkk.,
2017; Aris dkk., 2018).

Beberapa tanda dampak dari infeksi Octolasmis pada kepiting atau rajungan

adalah organ insang yang berubah menjadi abu-abu kehitaman atau putih pucat
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dan terdapat organisme mirip kecambah yang menempel kuat di permukaan
insang (Utari dkk., 2017). Sisi organ insang yang umumnya diinfeksi oleh
Octolasmis adalah permukaan insang bagian dalam (hypobranchial), permukaan
insang bagian luar (hyperbranchial), dinding insang, dan lamela insang (Sarjito
dkk., 2016; Herlinawati dkk., 2017). Perubahan warna pada insang seperti putih
pucat hingga abu-abu kehitaman menandakan telah terjadinya nekrosis atau
kerusakan sel (gambar 2.7). Nekrosis merupakan proses degenerasi yang
menyebaban kerusakan sel serta terjadi kematian sel secara bersamaan dengan

pecahnya membran plasma (Triadayani dkk., 2010).

A B
Gambar 2.7 Morfologi insang rajungan terinfeksi Octolasmis. A. Insang
berwarna pucat (Utari dkk., 2017), B. Insang berwarna abu-
abu dan hitam (KKP, 2010)

Infeksi Octolasmis yang berkepanjangan akan menyebabkan tingkat
intensitasnya tinggi sehingga rajungan mengalami gangguan pernafasan, mobilitas
rendah, sulit mencari makan, hingga kematian (Suherman, 2013). Namun, apabila
intensitas Octolasmis masih rendah tidak memiliki pengaruh yang sangat besar

terhadap proses respirasi, sehingga belum menjadi ancaman besar bagi

kelangsungan hidup rajungan (Suherman, 2022).
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2.5 Perairan Pantai Lekok Kabupaten Pasuruan

Wilayah laut Pasuruan merupakan salah satu perairan strategis di Provinsi
Jawa Timur terletak di Selat Madura yang padat penduduk. Kabupaten Pasuruan
memiliki 3 sentra perikanan tangkap, yaitu di Kecamatan Kraton, Lekok, dan
Nguling dengan jumlah total sebanyak 12.059 rumah tangga nelayan dan 2.281
armada penangkapan ikan. Kecamatan Lekok jika dilihat secara topografi
termasuk daerah pesisir yang dekat dengan pantai (gambar 2.8). Kecamatan
Lekok merupakan salah satu sentra perikanan tangkap terbesar di Kabupaten
Pasuruan dengan 5.723 rumah tangga nelayan dan 1.621 armada penangkapan
ikan (Herawatia dkk., 2021). Selain sebagai sumber komoditi perikanan,
Kecamatan Lekok juga menjadi salah satu sentra produksi rajungan yang cukup
melimpah dibandingkan dengan produk komoditi laut yang lain (Latif dkk.,
2021). Data statistik tingkat produksi rajungan dari Kabupaten Pasuruan
menyebutkan bahwa volume produksi rajungan tahun 2022 di Kecamatan Lekok
adalah 267.200 kilogram dengan total nilai produksi Rp12.441.200.000
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2024).

Keunggulan Kecamatan Lekok dalam bidang produksi rajungan rupanya
dihadapkan dengan adanya ancaman berupa pencemaran lingkungan, karena
posisinya sebagai kawasan perairan pesisir yang diapit oleh berbagai macam
aktivitas manusia, seperti perikanan, pelelangan ikan, pemukiman, PLTG, dan
berbagai jenis industri lainnya. Perairan laut Lekok banyak dipengaruhi oleh
berbagai sungai, terutama Sungai Rejoso yang bermuara di pesisir Kabupaten dan

Kota Pasuruan (Ulinuha dkk., 2022). Sungai Rejoso merupakan sungai terpanjang
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di Kabupaten pasuruan yang menjadi media terdistribusinya sisa kegiatan di
sekitarnya seperti limbah industri atau pabrik sehingga menyebabkan kualitas
perairan sungai menurun (Isroni & Maulida, 2022). Hal tersebut memungkinkan
adanya pencemaran logam berat di perairan Lekok bersumber dari aktifitas
daratan yang dilakukan manusia dengan membuang limbah ke sungai Rejoso yang
kemudian bermuara ke laut (Isroni & Maulida, 2022). Pernyataan ini dibuktikan
dengan penelitian Herawatia., dkk (2020) bahwa telah terjadi pencemaran logam
berat di Sungai Rejoso dengan hasil data yaitu Cd (1,51 mg/l), Hg (1,39 mg/l), Pb

(0,6 mg/l).

Gambar 2.8 Lokasi penelitian di peraiaran Pantai Lekok Kabupaten
Pasuruan (Google Earth)

Mengacu dari informasi yang telah disebutkan di atas, terdapat banyak
potensi pencemaran limbah rumah tangga maupun logam berat, seperti besi (Fe),
kadmium (Cd), kromium (Cr), dan timbal (Pb) di perairan laut Lekok (Adam dkk.,

2018). Pencemaran logam berat menimbulkan dampak negatif terhadap ekosistem
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perairan serta mengancam kehidupan biota laut di dalamnya, terutama rajungan
(Fabrianessa dkk., 2020). Hal tersebut dikarenakan rajungan termasuk dalam
organisme yang dominan menghabiskan waktunya di sedimen lautan sehingga
berpengaruh pada tingkat stres dan kerentanan rajungan terhadap penyakit serta
berpotensi terhadap munculnya organisme parasit (Maldini dkk., 2017; Muttagin

dkk., 2018).



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksploratif untuk mengetahui
kondisi lapangan serta kejelasan topik permasalahan mengenai keterkaitan atau
hubungan antara tingkat kadar logam berat (Fe, Pb, Cd) dengan tingkat infeksi
Octolasmis pada rajungan, serta jenis spesies Octolasmis yang menginfeksi
rajungan (Purba & Simanjuntak, 2012). Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling dengan mengikuti nelayan pada area penangkapan rajungan
(ground fishing) (Prabawa dkk., 2014).
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2024.
Pengambilan sampel rajungan dan air dilakukan pada tanggal 18 Februari 2024 di
Laut Lekok. Analisis fisika kimia air seperti salinitas, suhu, dan pH diujikan pada
tanggal 19 Februari 2024 di Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan
Bangil, Pasuruan. Kegiatan preparasi logam berat Fe, Cd, Pb pada sampel air laut
dilakukan pada tanggal 20 Februari 2024 di Laboratorium Kimia Organik
Program Studi Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Kegiatan pembedahan rajungan dan pengambilan sampel Octolasmis
dilakukan pada tanggal 23 Februari 2024 di Laboratorium Ekologi Program Studi
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik lbrahim Malang.
Identifikasi dan penghitungan tingkat infeksi parasit Octolasmis dilakukan pada
tanggal 28 Februari — 5 Maret 2024 di Laboratorium Optik Program Studi Biologi

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Kegiatan

41



42

analisis logam berat Fe, Cd, dan Pb sampel air laut dengan AAS dilakukan pada
tanggal 22 Maret 2024 di Laboratorium Spektrofotometer Program Studi Kimia
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik lbrahim Malang.
3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah perahu, bubu dan umpan,
cooler box, botol sampel, alat AAS, tube, beaker glass, hot plate, spatula, pipet,
lemari asam, sarung tangan lateks, mikroskop binokuler, object glass, aluminium
foil, set alat bedah, timbangan digital, software Microsoft Excel dan SPSS versi
25.0, serta sejumlah literatur sebagai panduan identifikasi parasit Octolasmis.
3.3.2 Bahan

Bahan vyang digunakan dalam penelitian ini adalah  sampel
rajungan, sampel Octolasmis spp., sampel air, ice gel, Kkertas
saring, es batu, HNOj formalin, alkohol 70%, akuades, dan
H,0,.
3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Pengambilan Sampel Rajungan

Sampel diambil dengan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan atau Kriteria tertentu (Sugiyono, 2019). Pengambilan
sampel rajungan dilakukan dengan mengikuti nelayan pada area penangkapan
rajungan (ground fishing) (Prabawa dkk., 2014) dengan lokasi pengambilan
sampel sebanyak 3 titik (gambar 3.1). Sampel rajungan dikumpulkan sebanyak 30

individu yang terdiri dari 15 individu jantan, dan 15 individu betina. Jumlah
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sampel ini mengacu pada penelitian oleh Muttagin., dkk (2018) yang mengambil
sampel sebanyak 30 individu untuk identifikasi Octolasmis pada kepiting bakau
ekosistem mangrove Bali. Sampel rajungan kemudian disimpan dalam cooler box

untuk dibawa ke laboratorium.

y |

|
| TITIK LOKAST PENGAMBILAN
§ | SAMPEL RAJUNGAN DAN AIR
B ‘ LALIT DX LAUT LEXOK

SKASUPATEN PASURLAN

ZATNa00.008 12000 K 1251 008 000 PN 000 1 250000 008

Gambar 3.1 Peta lokasi pengambilan sampel rajungan dan air laut

Tabel 3.1. Titik lokasi pengambilan sampel

No Titik Pengambilan ke- Titik Koordinat

1 Titik 1 S-7.622995, E113.008129
2 Titik 2 S-7.624253, E113.023569
3 Titik 3 S-7.610399, E113.010152

3.4.2 Pengambilan Sampel Air Laut Lekok

Sampel air untuk pengujian logam berat diambil dari setiap titik
pengambilan rajungan di bawah permukaan air dengan kedalaman 0-30 cm (Robi
dkk., 2021) menggunakan botol berukuran 500 ml yang telah dibilas 3 kali dengan

air laut. Sampel ditambahkan dengan HNO3 pekat agar pH nya menjadi < 2 (1/500
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ml) (Ishak dkk., 2014). Pengambilan sampel air untuk pengujian kualitas air juga
dilakukan dengan cara yang sama, namun tidak ditambahkan dengan HNO3 pekat
agar tidak mempengaruhi pH alami pada sampel. Selanjutnya semua sampel
dimasukkan ke dalam cooler box dan dibawa ke laboratorium untuk dianalisis.
3.4.3 Pengukuran Kualitas Perairan Laut Lekok
Pengukuran kualitas sampel perairan Laut Lekok meliputi suhu, salinitas,

dan pH dilakukan secara ex-situ dengan cara diujikan pada Laboratorium
Kesehatan Ikan dan Lingkungan Bangil, Pasuruan. Hasil pengukuran kualitas air
kemudian dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
22 Tahun 2021 Lampiran VIII Tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut
(Mughni dkk., 2022).
3.4.4 Preparasi Sampel Logam Berat Air Laut Lekok

Sampel air sebanyak 50 ml ditambahkan HNO; sebanyak 1 ml dan
dipanaskan di atas hot plate dengan suhu 105°C-120°C hingga berkurang dengan
volume 20 ml. Larutan dimasukkan ke dalam labu ukur ukuran 50 ml dan
ditambahkan akuades hingga tanda batas, lalu dikocok hingga homogen. Larutan
kemudian disaring dengan kertas saring dan hasilnya dikumpulkan ke dalam tube.
Sampel yang sudah siap kemudian dianalisis logam berat Fe, Pb, Cd
menggunakan alat Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) (Robi dkk.,
2021).
3.4.5 Pengambilan Sampel Octolasmis

Setiap individu sampel rajungan yang telah dikumpulkan dibedah untuk

diambil parasitnya dengan cara dibuka dari pangkal abdomennya. Pemeriksaan
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dilakukan pada setiap bagian tubuh rajungan, seperti karapas, kaki jalan, kaki
renang, capit, dan insang untuk diambil parasit Octolasmis-nya menggunakan
pisau bedah dan pinset (Muttagin dkk., 2018). Setelah parasit Octolasmis
didapatkan, kemudian dikumpulkan ke dalam botol sampel yang telah berisi
etanol 70% dan diberi label (Suherman, 2022).
3.4.6 ldentifikasi Parasit Octolasmis

Tiap individu parasit Octolasnis yang telah dikumpulkan pada botol sampel
diletakkan pada object glass menggunakan pinset. Parasit diamati menggunakan
mikroskop cahaya dengan perbesaran 10 hingga 40 kali untuk melihat
karakteristik morfologi Octolasmis spp dengan menggunakan metode Yyang
dipakai Jeffries., dkk (2005) yakni dengan mengamati bentuk capitular, scutum,
tergum, dan carina sebagai penentu spesies dari Octolasmis yang ditemukan
(Hasni dkk., 2020; Suherman, 2022).
3.4.7 Perhitungan Prevalensi Octolasmis

Prevalensi merupakan presentase jumlah populasi yang terserang penyakit
atau parasit. Perhitungan prevalensi dilakukan setelah semua sampel ektoparasit
Octolasmis diidentifikasi dari rajungan. Perhitungan prevalensi ektoparasit dapat
dilakukan dengan rumus Margolis., dkk (1982) dan Bush., dkk (1997):

_ Zsampel rajungan yang terinfeksi (ekor) x 100%

Prevalensi (%
(%) Ysampel rajungan yang diamati (ekor)

Hasil perhitungan prevalensi ektoparasit Octolasmis dimasukkan dalam

kategori prevalensi parasit pada tabel 3.2
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Tabel 3.2. Kategori prevalensi serangan parasit (Schmidt, 2008)

No Karakteristik Presentase Keterangan

1  Prevalensi tinggi >65% Parasit dapat menyebabkan stres
hingga terjadi kematian pada
inangnya

2 Prevalensi sedang 30-65% Parasit dapat menyebabkan stres,
namun tidak dapat terjadi kematian
pada inangnya

3 Prevalensi rendah 1-30% Parasit tidak dapat menyebabkan
stres dan kematian pada inangnya

3.4.8 Perhitungan Intensitas Octolasmis

Intensitas parasit atau disebut nilai rata-rata individu parasit yang
menginfeksi inang akan memberi gambaran terhadap kondisi atau level infeksi
parasit pada inang (Hasni dkk., 2020). Perhitungan intensitas dilakukan pada
setiap spesies ektoparasit Octolasmis setelah diketahui spesies yang menginfeksi
setiap sampel rajungan. Persamaan intensitas dihitung dengan jumlah total suatu
jenis spesies Octolasmis yang menyerang dibagi dengan jumlah rajungan yang
terinfeksi. Perhitungan intensitas ektoparasit dapat dilakukan dengan rumus

Margolis., dkk (1982) dan Bush., dkk (1997):

Intensitas (ind/ekor) _ YTotal Parasit (individu)
a YSampel rajungan yang terinfeksi (ekor)

Hasil perhitungan prevalensi ektoparasit Octolasmis dimasukkan dalam

kategori prevalensi parasit pada tabel 3.3
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Tabel 3.3. Kategori intensitas infeksi ektoparasit (Yulanda dkk., 2017)

No Ind/ekor Keterangan
1 <1 Sangat ringan
2 1-5 Ringan
3 6-50 Sedang
4 51-100 Berat
5 100+ Sangat berat
6 1000+ Sangat berat sekali

3.5 Analisis Data

Data rata-rata tingkat konsentrasi logam berat Fe, Pb, Cd serta hasil rata-rata
parameter fisika kimia air laut dari ketiga titik lokasi disajikan dalam bentuk tabel
dan diagram kemudian dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut.
Hasil pengamatan spesimen parasit Octolasmis kemudian dibandingkan dengan
literatur panduan seperti Wardhani dkk., 2018 dan Yusgita dkk., 2019. Data hasil
penghitungan prevalensi dan intensitas Octolasmis disajikan dalam bentuk
tabulasi dan dibandingkan dengan kategori tingkat infeksi dari Yulanda., dkk
(2017) dan Schmidt (2008). Data hasil analisis akumulasi logam berat (Fe, Pb,
Cd) dan tingkat infeksi Octolasmis pada rajungan kemudian dilakukan pengujian
hipotesis apakah kedua variabel tersebut saling berhubungan atau tidak. Uji ini
dapat menggunakan analisis korelasi pearson, untuk menemukan adanya kekuatan
hubungan antara dua variabel (Widodo dkk., 2023).

Penentuan tingkat validitas dari hasil analisis data, dapat dilihat melalui nilai

koefisien korelasi yang didapatkan. Terdapat kategori koefisiens korelasi yang
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digunakan sebagai acuan penentuan seberapa kuat atau seberapa tinggi hubungan
antara dua variabel yang dianalisis. Berikut tabel kategori validitas instrumen
yang diujikan (Widodo dkk., 2023):

Tabel 3.4. Kategori validitas instrumen Korelasi Pearson (Widodo dkk.,

2023)
Nilai koefisien korelasi Interpretasi
0,81 -1,00 Keterkaitan sangat tinggi
0,61 -0,80 Keterkaitan tinggi
0,41 -0,60 Keterkaitan cukup
0,21-0,40 Keterkaitan rendah

0,00 - 0,20 Keterkaitan sangat rendah




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tingkat Konsentrasi Logam Berat Fe, Cd, dan Pb pada Perairan Laut
Lekok Kabupaten Pasuruan

Hasil analisis konsentrasi logam berat Fe, Cd, dan Pb pada air Laut Lekok
Kabupaten Pasuruan telah tersaji dalam tabel 4.1

Table 4.1 Hasil analisis logam berat Fe, Cd, dan Pb pada perairan Laut
Lekok Kabupaten Pasuruan

Titik Pengambilan Fe (mg/l) Pb (mg/l) Cd (mg/l)
Titik 1 2,484 0,170 0,035
Titik 2 0,620 0,340 0,032
Titik 3 0,650 0,410 0,033
Rata-Rata 1,251+1.068 0,307+0,123 0,033+0,002
Baku mutu (mg/l)” 5,00 0,008 0,001
Kategori Tidak tercemar Tercemar Tercemar
Keterangan:

* : Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Baku
Mutu Air laut untuk Biota Laut

Hasil analisis konsentrasi logam berat Fe, Cd, dan Pb pada perairan Laut
Lekok memperlihatkan adanya perbedaan status pencemaran dari masing-masing
tiga jenis logam tersebut. Kadar logam berat Cd dan Pb telah melampaui standar
baku mutu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2021
tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut, yaitu 0,001 mg/l dan 0,008 mg/I.
Konsentrasi Cd dan Pb perairan Laut Lekok berturut-turut sebesar 0,033 mg/l dan
0,307 mg/l. Tingginya konsentrasi Cd pada perairan Laut Lekok dapat disebabkan
karena Cd merupakan salah satu logam berat yang paling umum mencemari
lingkungan perairan (Cheng dkk., 2021). Intensitas aktivitas nelayan di pelabuhan

yang tinggi juga menjadi potensi sumber logam Pb sehingga kadar logam Pb di
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Laut Lekok juga termasuk dalam kategori tercemar (Purba dkk., 2024). Sementara
itu, logam Fe perairan laut Lekok termasuk dalam kategori tidak tercemar, karena
hasil konsentrasinya yang masih di bawah standar baku mutu yang ditetapkan,
yaitu sebesar 1,251 mg/l. Namun, meskipun kadar logam berat Fe masih tergolong
aman, perlu dilakukan observasi lebih lanjut untuk mencegah adanya peningkatan
polutan logam Fe di lingkungan perairan. Perbandingan kadar logam berat Fe, Pb,

dan Cd pada perairan Laut Lekok telah tersaji dalam gambar 4.1
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Gambar 4.1 Perbandingan konsentrasi Cd, Fe, Pb pada air Laut Lekok

Data yang disajikan oleh diagram perbandingan di atas, memperlihatkan
adanya perbedaan kadar logam Fe, Pb, dan Cd di perairan Laut Lekok.
Konsentrasi ketiga jenis logam berat tersebut apabila diurutkan dari konsentrasi
tinggi ke rendah, yaitu Fe (1,251 mg/l), Pb (0,307 mg/l), dan Cd (0,033 mg/l).
Melihat dari data tersebut, terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab dari

perbedaan tingkat konsentrasi logam berat, seperti karakteristik perairan dan
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sumber polutan, maupun parameter fisika kimia perairan laut (Suryono dkk.,
2023).

Logam besi (Fe) memiliki konsentrasi paling tinggi dibandingkan logam Cd
dan Pb, yaitu sebesar 1,251 mg/l. Umumnya, logam berat Fe di perairan dapat
bersumber dari perkaratan badan kapal laut, bangunan dari besi, dan tiang
pancang di pelabuhan (Supriyantini & Endrawati, 2015), atau pengikisan bebatuan
mineral akibat hempasan gelombang laut (Fiskanita dkk., 2015; Filipkowska dkk.,
2018; Muslikah dkk., 2019). Aktivitas manusia di daratan turut mempengaruhi
keberadaan logam Fe di perairan laut, seperti pembuangan limbah sisa pencucian
peralatan industri yang mengandung unsur besi dan limbah rumah tangga ke
perairan laut (Suastuti dkk., 2021), maupun kegiatan bongkar muat barang di
pelabuhan, terlebih posisi perairan untuk pengambilan sampel berdekatan dengan
pelabuhan timur PLTG. Selain itu, adanya masukan aliran Sungai Rejoso yang
membawa limbah domestik maupun limbah industri juga menjadi penyebab dari
terakumulasinya polutan logam Fe di perairan laut (Aris dkk., 2018; Isroni&
Maulida, 2022; Suastuti dkk., 2021).

Meskipun logam Fe memiliki konsentrasi yang besar, tetapi kadarnya masih
berada jauh di bawah nilai baku mutu yang telah ditetapkan, sehingga termasuk
dalam kategori tidak tercemar. Nilai baku mutu Fe yang besar dapat diduga karena
mempertimbangkan karakteristik logam Fe sekaligus faktor keberadaannya yang
melimpah tersedia di alam (Velda dkk., 2023). Secara alamiah, logam berat
memang telah tersedia di dalam air laut yang menjadi komponen alami pada

lapisan kerak bumi, tetapi dengan konsentrasi yang sangat kecil (Kumar dkk.,
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2013; Ishak dkk., 2014). Hal ini juga didukung dengan pernyataan Maslukah., dkk
(2019) yang menyatakan bahwa logam Fe banyak ditemukan pada mineral
hematite, magnetite, taconite, dan pyrite. Selain itu, logam berat juga dapat
bersumber dari sisa aktivitas vukanik, upwelling, maupun atmosfer yang terlarut
ke badan perairan (Peng dkk., 2018; Alisa dkk., 2020).

Penetapan standar baku mutu Fe yang tinggi juga diduga karena logam Fe
termasuk dalam kelompok logam esensial atau dibutuhkan dalam jumlah sedikit
di dalam tubuh dan menjadi berbahaya apabila memiliki konsentrasi yang besar
karena sifatnya yang sulit terurai dan mudah terakumulasi di lingkungan perairan
(Gusfiesi dkk., 2019; Zhu dkk., 2020). Menurut Sudarmaji., dkk (2020)
menyatakan bahwa logam berat yang termasuk esensial adalah Zn, Cu, Fe, Co,
dan Mn. Logam Fe terlibat dalam proses metabolisme tubuh, terutama untuk
oksidasi enzim cytochrome dan pigmen pernapasan atau hemoglobin (Ika dkk.,
2012; Olgunoglu & Olgunoglu, 2016; Rigoeni, 2020).

Tingkat konsentrasi logam berat tertinggi kedua dan ketiga berturut-turut
dimiliki oleh logam Pb (timbal) yaitu sebesar 0,307 mg/l dan Cd (cadmium)
sebesar 0,033 mg/l yang dikategorikan tercemar karena melebihi batas baku mutu
yang telah ditetapkan. Pesisir Lekok yang menjadi bagian dari daerah Pasuruan
yang memiliki berbagai macam industri dapat menjadi faktor tingginya logam
berat (Herawati dkk., 2023). Selain itu, pesisir Lekok menjadi daerah yang aktif,
terutama karena sebagian besar mata pencaharian masyarakat di sekitarnya yang
juga bergerak di bidang perikanan (Ulinuha dkk., 2022) yang ditandai dengan

adanya beberapa pelabuhan atau dermaga sebagai tempat pertambatan kapal.
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Aktivitas nelayan di perairan laut dapat dipastikan terjadi adanya tumpahan
saat penggantian bahan bakar minyak yang menjadi sumber logam Pb dan Cd
(Amin dkk., 2011; Permanawati dkk., 2013). Hal ini juga didukung dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Edward (2020) yang menunjukkan bahwa
konsentrasi logam Pb di kawasan yang berkedatan dengan muara dan aktivitas
pelabuhan memiliki angka tertinggi, yaitu 35,65 pg.g-1 dibandingkan dengan
lokasi yang jauh dari muara dan pelabuhan, yaitu hanya sebesar 14,87 ug.g-1.Tiap
satu liter bensin yang memiliki angka oktan 87 dan 98 mengandung 0,70 gram
senyawa Pb tetraetil dan 0,84 gram tetrametil Pb (Gusnita, 2012). Senyawa
tersebut berguna untuk menambah bilangan oktan dan anti pemecah minyak
(Rizkiana dkk., 2017; Suprihatin dkk., 2022). Namun, hasil pembakaran minyak
seperti gas maupun debu beracun yang mengandung timbal tetraetil akan terlepas
ke atmosfer kemudian jatuh terlarut ke badan perairan dan merusak lingkungan
(Hidayati dkk., 2014; Prihati dkk., 2020).

Selain tumpahan minyak dan buangan gas beracun, dampak negatif yang
ditimbulkan oleh kapal nelayan yaitu ketika terjadi korosi dari cat dinding kapal
sehingga menyebabkan terlepasnya kadmium yang memasuki badan perairan
sehingga menjadi sumber polutan logam Cd (Noviansyah dkk., 2021). Masukan
aliran dari Sungai Rejoso yang bermuara ke Laut Lekok membawa limbah
industri, domestik, dan pertanian juga disinyalir turut menyumbang keberadaan
polutan logam Cd. Hal ini didukung oleh pernyataan Muttagin., dkk (2020);
Putri., dkk (2024) bahwa limbah pertanian, industri, dan domestik yang terbawa

sepanjang aliran sungai dapat meningkatkan konsentrasi logam Cd di perairan.
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Terjadinya pencemaran logam berat di perairan laut akibat aktivitas manusia
rupanya juga menjadi perhatian dalam kalam Allah. Terdapat beberapa ayat Al-
Quran yang bahkan telah banyak menjelaskan tentang perintah agar tidak berbuat
kerusakan, karena sejatinya lingkungan maupun alam adalah tempat bagi manusia
untuk hidup dan saling berdamai. Salah satu ayat Allah yang menjelaskan tentang
hal tersebut adalah Q.S. Al-A’raf ayat 56 sebagaimana berikut:

Cro Bl €l 5 &) laaba g B34 55830 5 LeaSlia) 33 V1 (8 | 5uadf ¥

...:, ° 15“

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut

dan harapan. Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang
yang berbuat baik”. (Q.S. Al-A’raf [7]: 56)

Dalam tafsir Al-Mishbah, ayat tersebut telah menyebutkan “dan janganlah
kamu membuat kerusakan di bumi sesudai Allah memperbaikinya” menunjukkan
sebuah perintah kepada manusia untuk tidak membuat kerusakan lingkungan.
Allah SWT telah menciptakan alam semesta dengan seimbang dan sebaik-baiknya
untuk mencukupi kebutuhan manusia. Namun seringkali manusia menuruti hawa
nafsu memuaskan keinginannya dengan berbuat kerusakan. Merusak setelah
diperbaiki merupakan perbuatan yang sangat buruk dibandingkan ketika merusak
sebelum diperbaiki. Oleh karena itu, ayat ini secara jelas menegaskan larangan
berbuat kerusakan, baik sebelum maupun sesudah diperbaiki karena hal tersebut
adalah perbuatan yang sangat tercela (Shihab, 2005).

Tinggi rendahnya konsentrasi logam berat di lingkungan perairan selain
disebabkan oleh limbah antropogenik, juga dipengaruhi oleh faktor kualitas

perairan yang ditinjau dari parameter fisika kimianya (Setyaningrum dkk., 2018).
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Hal ini merujuk pada pernyataan Suryono., dkk (2023) bahwa parameter suhu,
pH, dan salinitas berpengaruh pada tingkat toksisitas logam berat di perairan.
Pengukuran suhu, pH, dan salinitas air laut telah tersaji dalam tabel 4.2

Tabel 4.2 Parameter kualitas air Laut Lekok

Titik Pengambilan Sampel Parameter Kualitas Air
Suhu (°C) pH Salinitas (ppt)
Titik 1 26,2 8,46 32
Titik 2 26,6 8,59 34
Titik 3 26,8 8,62 34
Rata-Rata 26,5 8,5 33,3
Baku Mutu Kualitas Air Laut* 28-32 7-8,5 33-34
Keterangan:

*: Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Baku
Mutu Air Laut untuk Biota Laut.

Hasil pengukuran suhu air permukaan yang dilakukan selama pengamatan
menunjukkan bahwa suhu pada ketiga titik lokasi antara 26,2 - 26,8°C. Hal
tersebut menandakan keadaan suhu yang diperoleh cenderung relatif sama antara
ketiga titik pengamatan. Berdasarkan baku mutu air laut untuk biota laut yang
ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2021 bahwa rata-rata suhu perairan laut Lekok (26,5°C) berada di bawah kisaran
normal (28-32°C). Suhu memegang peran penting dalam kelarutan logam di
perairan laut (Suastuti dkk., 2021). Apabila suhunya tinggi dapat meningkatkan
kelarutan logam berat di perairan laut, begitu pula sebaliknya (Alisa dkk., 2020).
Suhu perairan yang relatif dingin menyebabkan adsorbsi logam berat pada
partikulat menjadi meningkat dan mengendap ke dasar perairan (Darmokoesoemo,

2019).



56

Hasil pengukuran pH air laut yang dilakukan selama pengamatan
menunjukkan bahwa pH pada ketiga titik lokasi antara 8,46-8,62. Berdasarkan
baku mutu air laut untuk biota laut yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 bahwa rata-rata pH air Laut Lekok
(8,5) berada pada kisaran normal (7-8,5). Tingkat asam basa pH perairan laut
berpengaruh terhadap konsentrasi dan kelarutan logam berat dalam perairan
(Suryono dkk., 2023). Tingkat pH perairan yang tinggi (basa) dapat mengubah
kestabilan dari bentuk karbonat menjadi hidroksida yang akan berikatan dengan
partikel perairan dan terjadi pengendapan logam berat dalam sedimen, serta
penurunan konsentrasi dan kelarutan logam berat di perairan (Usman dkk., 2013).
Namun, apabila pH perairan rendah (asam) logam berat akan mudah terlarut dan
tersebar di badan perairan, sehingga konsentrasi logam berat meningkat (Rohmah
dkk., 2023).

Hasil pengukuran salinitas air laut yang dilakukan selama pengamatan
menunjukkan bahwa salinitas pada ketiga titik lokasi antara 32-34 ppt.
Berdasarkan baku mutu air laut untuk biota laut yang ditetapkan dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 bahwa rata-rata salinitas
Laut Lekok berada pada kisaran normal (33-34 ppt). Tinggi rendahnya salinitas
air laut memberikan pengaruh pada tingkat kelarutan dan konsentrasi logam berat
(Alisa dkk., 2020). lon klorida yang tinggi akan bereaksi dengan ion logam berat
dan membentuk senyawa Kklorida, sehingga konsentrasi logam berat dalam
perairan menjadi berkurang (Putri dkk., 2014). Sebaliknya, jika salinitas air laut

rendah maka tingkat konsentrasi logam berat menjadi meningkat.
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Adanya polutan logam berat yang terakumulasi hingga masuk dalam taraf
kategori tercemar, tentu akan membawa dampak yang berbahaya tidak hanya
menurunkan kualitas perairan, namun juga mengancam kehidupan biota di
dalamnya (Putri dkk., 2024). Logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd)
merupakan jenis logam yang tidak dibutuhkan oleh tubuh, sehingga kehadirannya
bersifat racun dan merugikan bagi makhluk hidup. Polutan logam Pb yang
mencemari perairan apabila terpapar pada biota air seperti ikan dan rajungan,
maka logam tersebut akan berikatan dengan komponen seluler penting seperti
kelompok protein, sehingga mengganggu proses metabolisme dan kehidupan
organisme tersebut (Purbonegoro, 2017). Sementara itu, logam berat kadmium
apabila masuk ke dalam tubuh organisme, akan berikatan dengan enzim dan
protein spesifik yang diperlukan untuk fungsi seluler, sehingga akan bersaing
dengan zat penting lain dalam tubuh untuk pemeliharaan dan kelanjutan fungsi sel
(Herawatia dkk., 2021).

4.2 Spesies Parasit Octolasmis yang Menginfeksi Rajungan

Hasil pemeriksaan yang telah dilakukan selama pembedahan dan observasi
terhadap 30 individu rajungan menunjukkan bahwa parasit Octolasmis sp. hanya
menginfeksi pada bagian organ insang rajungan saja sebagai mikrohabitatnya,
karena insang menyediakan nutrien yang dibutuhkan oleh Octolasmis untuk tetap
hidup dan berkembang biak. Irvansyah., dkk (2012) menyatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi Octolasmis dominan ditemukan pada insang inang adalah
siklus hidupnya yang membutuhkan nutrisi lebih banyak. Hal tersebut juga

didukung dengan karakteristik insang sebagai organ yang paling banyak dialiri
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pembuluh darah, sehingga Octolasmis cenderung menginfeksi insang untuk
mendapat kebutuhan energi yang tinggi (Helfiani dkk., 2023) Parasit Octolasmis
sp. dapat menginfeksi insang rajungan dengan melalui rongga respirasi dan
langsung menyerang permukaan insang dengan cara menempel dan menancapkan
bagian attachment part pada filamen insang (Suherman, 2013; Aris dkk., 2018;

Khattab, 2017).

‘l' — ::7_4

Gambar 4.2 Hasil identifikasi morfologi pada perbesaran 40x (a) Octolasmis
angulata (b) Octolasmis cor, (c) Octolasmis angulata, dan (d)
Octolasmis cor (Wardhani dkk., 2018). Bagian-bagian morfologi
Octolasmis : (1) tergum, (2) scutum, (3) carina, (4) peduncle
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Hasil observasi dan identifikasi parasit Octolasmis yang menginfeksi
rajungan jantan dan betina menunjukkan bahwa jenis Octolasmis yang ditemukan
hanya terdiri dari dua jenis saja, yaitu O. angulata dan O. cor. Identifikasi jenis
parasit Octolasmis tersebut didasarkan pada perbedaan bentuk morfologi anggota
tubuhnya (Jeffries dkk., 1991). Hasil pengamatan dan identifikasi parasit
Octolasmis telah tersaji dalam gambar 4.2

Secara morfologi, struktur utama tubuh parasit Octolasmis secara umum
terdiri dari peduncle, tergum, capitulum, scutum, dan carina (Suherman dkk.,
2022). Peduncle berfungsi sebagai kaki untuk membantu penempelan tubuh pada
inang. Tergum bertindak sebagai mulut yang berfungsi untuk jalan masuknya
nutrisi makanan yang diserap. Capitulum berperan sebagai lambung untuk
menghancurkan dan mencerna nutrisi makanan. Scutum berfungsi sebagai usus
untuk penyerapan nutrisi makanan. Carina berfungsi sebagai pelapis organ bagian
dalam (Jeffries dkk., 2005).

Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Jeffries., dkk (1991), unsur
yang membantu untuk menentukan jenis Octolasmis dapat dilihat melalui
perbedaan bentuk serta jumlah dari beberapa organ utamanya, yaitu tergum,
scutum, dan carina (Herlinawati dkk., 2017). O. angulata memiliki tergum yang
lebih mencolok, 2 cabang scutum dengan ujung meruncing dan membentuk
seperti huruf L yang tipis, serta carina lebih tipis (Yusgita dkk., 2019).
Umumnya, capitulum pada O. angulata dilengkapi dengan cluster yang berbentuk

seperti sisir bulu (Helfiani dkk., 2023). Selain itu, juga ditemukan permukaan
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bertitik pada bagian peduncle (Herlinawati dkk., 2017) seperti yang terlihat dalam
gambar 4.4

O. cor memiliki capitular berbentuk oval terlindungi cangkang batu kapur,
tergum yang tidak terlalu mencolok, 1 carina yang sempit, dan 2 scutum yang
ujungnya lebih lebar dibandingkan dengan O. angulata (Suherman dkk., 2022).
Umumnya, spesies ini tidak dilengkapi dengan cluster berbentuk sisir bulu seperti
halnya yang dimiliki oleh O. angulata. Namun, pada bagian peduncle juga
ditemukan permukaan bertitik seperti yang dimiliki oleh O. angulata (Herlinawati
dkk., 2017).

Hasil pemeriksaan dan identifikasi parasit Octolasmis yang hanya terdiri dari
2 jenis saja ini serupa dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ihwan., dkk
(2015) di Malaysia yang hanya menemukan Octolasmis angulata dan Octolasmis
cor. Namun, pada penelitian yang telah dilakukan oleh Jeffries., dkk (2005)
melaporkan bahwa terdapat 6 spesies Octolasmis di perairan Thailand, yaitu O.
angulata, O. lowei, O. neptuni, O. tridens, O. warwickii. Melalui data tersebut,
disimpulkan bahwa diversiti genus Octolasmis di perairan Laut Lekok sama
dengan di perairan Malaysia, tetapi lebih rendah apabila dibandingkan dengan
perairan Thailand. Hal tersebut dikarenakan penelitian yang dilakukan oleh
Jeffries., dkk (2005) menggunakan sampel dari beragam jenis crustacean sebagai
objek penelitian mulai dari jenis kepiting families Menippidae dan Portunidae
hingga lobster families Scyllaridae sehingga berpotensi besar ditemukan lebih dari

2 spesies Octolasmis. Sementara itu, penelitian ini hanya menggunakan rajungan
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(Portunus pelagicus) sebagai objek penelitian, sehingga hanya ditemukan 2
spesies Octolasmis saja

4.3 Tingkat Infeksi (Prevalensi dan Intensitas) Octolasmis spp. yang
Menginfeksi Rajungan (Portunus pelagicus)

Setelah dilakukan observasi dan identifikasi jenis parasit Octolasmis,
dilakukan penghitungan jumlah individu tiap jenis Octolasmis yang telah

disajikan dalam gambar 4.3
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Jenis Octolasmis

Gambar 4.3 Diagram perbandingan jumlah parasit Octolasmis spp.

Hasil perbandingan jumlah Octolasmis sp. pada gambar 4.5 menunjukkan
angka yang berbeda. Jenis parasit O. angulata memiliki jumlah paling besar, yaitu
194 individu. Sementara itu, O. cor memiliki jumlah yang lebih kecil, yaitu 84
individu. Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah populasi O. angulata lebih

dominan apabila dibandingkan dengan O. cor.
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Keberadaan parasit O. angulata yang dominan dibandingkan O. cor pada
rajungan diduga dapat dipengaruhi oleh kecenderungan parasit Octolasmis spp.
dalam memilih inang atau host spesifik sebagai tempat hidupnya. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Jeffries., dkk (2005) yang menjelaskan bahwa umumnya
parasit Octolasmis menginfeksi pada lebih dari satu spesies dan hanya sedikit
yang memiliki inang spesifik. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa memang
telah ditemukan jenis parasit O. angulata dan O. cor pada rajungan, tetapi spesies
O. angulata memiliki jumlah yang lebih besar (194 individu) dibandingkan
dengan spesies O. cor (84 individu). O. cor lebih banyak memilih kepiting jenis
kepiting bakau (Scylla serrata) daripada rajungan sebagai inang spesifiknya,
sementara itu O. angulata kurang memiliki inang yang spesifik dan dapat
ditemukan pada berbagai jenis kepiting yang meliputi 16 spesies decapoda
(Wardhani dkk., 2018) sehingga tingkat keberadaannya pada rajungan jauh lebih
tinggi.

Penghitungan tingkat infeksi Octolasmis spp. ditinjau dari angka prevalensi
dan intensitas dari kedua jenis parasit Octolasmis. Melalui data penghitungan
tersebut menunjukkan bahwa dari total 30 individu rajungan diketahui sebanyak
19 individu rajungan telah terinfeksi Octolasmis sp. dan sebanyak 11 individu
rajungan bebas dari infeksi Octolasmis spp. Angka prevalensi dan intensitas akan
menunjukkan tingkat keparahan Octolasmis dalam menginfeksi rajungan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Pakaya., dkk (2022) bahwa tingkat infestasi atau
penularan parasit Octolasmis pada inang dapat diketahui melalui prevalensi dan

intensitas parasit.
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Table 4.3 Hasil penghitungan tingkat prevalensi Octolasmis spp.

Jenis Octolasmis Prevalensi (%) Kategori (Schmidt, 2008)
Octolasmis angulata 63,3 Prevalensi Sedang
Octolasmis cor 63,3 Prevalensi Sedang

Prevalensi merupakan presentase jumlah populasi inang yang terserang suatu
parasit. Penghitungan prevalensi dapat membantu peneliti untuk mengetahui
presentase inang yang terinfeksi oleh parasit (Pakaya dkk., 2022). Angka
prevalensi O. angulata dan O. cor memiliki nilai yang sama, yaitu sebesar 63,3%,
yang berarti diduga sebanyak 63,3% dari populasi rajungan perairan Laut Lekok
terinfeksi oleh O. angulata dan O. cor. Merujuk pada kategori prevalensi serangan
parasit oleh Schmidt (2008), dapat diindikasikan bahwa prevalensi parasit O.
angulata dan O. cor termasuk dalam kategori prevalensi sedang, karena berada
pada rentang kisaran antara 30-65%. Angka tersebut menandakan parasit
Octolasmis menyebabkan rajungan menjadi stres, tetapi tidak sampai
menimbulkan terjadinya kematian.

Table 4.4 Hasil penghitungan tingkat intensitas Octolasmis spp.

Jenis Octolasmis Intensitas (ind/ekor) Kategori (Yulanda dkk., 2017)

Octolasmis angulata 10,211 Intensitas Sedang
Octolasmis cor 4,421 Intensitas ringan

Intensitas parasit atau yang disebut dengan nilai rata-rata individu parasit
merupakan penghitungan yang dilakukan untuk membantu peneliti dalam
memberikan gambaran terhadap kondisi atau level infeksi parasit pada inang
dengan satuan berupa individu per ekor (Hasni dkk., 2020; Indarto dkk., 2021).
Sesuai dengan hasil yang telah tersaji dalam tabel 4.5, angka intensitas pada kedua

jenis parasit Octolasmis yang menginfeksi rajungan menunjukkan hasil yang
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berbeda. O. angulata memiliki angka intensitas yang lebih tinggi (10,211
ind/ekor) apabila dibandingkan dengan intensitas pada O. cor (4,421 ind/ekor).

Merujuk pada kategori intensitas serangan parasit oleh Yulanda., dkk (2017),
dapat diindikasikan bahwa intensitas parasit O. angulata termasuk dalam kategori
intensitas sedang, karena berada pada rentang kisaran antara 6-50 ind/ekor. Angka
tersebut menandakan parasit O. angulata menyebabkan rajungan menjadi stres,
tetapi tidak sampai menimbulkan terjadinya kematian. Hal ini sesuai dengan
pernyataan William., dkk (1996) bahwa apabila angka intensitas parasit sekitar 6-
55 ind/ekor, maka termasuk dalam kategori intensitas sedang. Dampak yang
ditimbulkan dari intensitas parasit sedang adalah inang yang terinfeksi akan
mengalami kondisi stres, tetapi tidak sampai menimbulkan kematian (Irvansyah
dkk., 2012).

Berbeda dengan O. angulata, intensitas O.cor memiliki nilai yang lebih kecil
yaitu 4,421 ind/ekor, sehingga dapat dikatakan termasuk intensitas ringan. Angka
tersebut menandakan bahwa infeksi oleh parasit O. cor belum menjadi ancaman
yang besar terhadap kehidupan rajungan. Hal ini juga didukung dengan
pernyataan Ganon dan Wheatly (1992) bahwa intensitas parasit yang rendah tidak
berpengaruh besar terhadap kehidupan organisme inangnya, sedangkan intensitas
yang tinggi akan berbahaya terhadap kelangsungan hidup inang karena
peningkatan luas permukaan insang yang diinfeksi oleh parasit.

Infestasi atau infeksi parasit Octolasmis spp. pada rajungan sampai dengan
jumlah tertentu, akan menimbulkan beberapa dampak negatif bagi kehidupan

rajungan yang bertindak sebagai inang terutama pada kondisi tubuhnya. Sesuai
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dengan karakteristik Octolasmis sebagai organisme parasit yang memiliki prinsip
hidup menumpang dan menyesuaikan diri pada inangnya dan bersifat merugikan
disebabkan mengambil makanan serta merusak tubuh inang (Suherman, 2022).
Hasil pengamatan pada penelitian ini menunjukkan bahwa Octolasmis spp. hanya
menyerang pada bagian organ insang rajungan, sehingga organ tersebut telah
mengalami perubahan kondisi morfologi apabila dibandingkan dengan organ
insang rajungan yang masih sehat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Aris., dkk
(2018) bahwa rajungan yang terinfeksi parasit Octolasmis akan terjadi kerusakan
pada insangnya hingga berakibat pada terganggunya proses penapasan dan

penurunan sistem kekebalan rajungan.

Gambar 4.4 Morfologi insang rajungan yang rusak terinfeksi
Octolasmis.(a) insang rajungan hasil pembedahan, (b)
insang rajungan terinfeksi Octolasmis (Pakaya dkk., 2022)
Terlihat pada gambar 4.4 di atas, insang rajungan yang terinfeksi Octolasmis
spp. tampak berwarna abu-abu hingga kehitaman dipenuhi oleh koloni parasit
Octolasmis spp yang menancap di permukaan insang. Insang rajungan yang

mengalami perubahan warna menjadi abu-abu hingga kehitaman tersebut

menunjukkan bahwa telah terjadi nekrosis atau kerusakan sel pada insang
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(Prastowo dkk., 2022). Nekrosis merupakan proses degenerasi yang menyebabkan
sel mengalami kerusakan hingga kematian secara bersamaan dengan pecahnya
membran plasma (Triadayani dkk., 2010). Kerusakan insang rajungan juga dapat
disebabkan oleh terjadinya hemoragi, yaitu darah yang keluar dari pembuluh
darah menuju tubuh maupun ke dalam jaringan tubuh karena adanya pemecahan
pembuluh darah (Bahtiar dkk., 2024). Dampak yang ditimbulkan adalah insang
menjadi rawan terpapar benda asing sehingga terjadi kerusakan (Mahasri dkk.,

2008).

Infeksi Octolasmis yang berkepanjangan mengakibatkan rajungan mengalami
gangguan pernafasan, daya mobilitas menjadi rendah, kemampuan mencari makan
menurun, hingga terjadi kematian (Atherley dkk., 2020). Hal ini juga diperkuat
oleh Gannon & Wheatly (1992) yang menyatakan bahwa parasit Octolasmis yang
menempel pada insang, berdampak terhadap gangguan pernafasan dan kematian
pada inang. Namun, apabila intensitas Octolasmis masih termasuk dalam kategori
rendah, tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap proses respirasi,
sehingga belum menjadi ancaman besar bagi kelangsungan hidup rajungan
(Suherman, 2022).

4.4 Hubungan Antara Konsentrasi Logam Berat Fe, Cd, Pb pada Air Laut
dengan Tingkat Infeksi Octolasmis spp. pada Rajungan (Portunus
pelagicus)

Mengacu pada hasil pengamatan, pemeriksaan, dan penghitungan parasit
Octolasmis pada rajungan serta analisis kandungan logam berat pada air Laut
Lekok, telah menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut disinyalir memiliki

hubungan yang saling berkaitan. Hasil penelitian mengenai hubungan akumulasi
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logam berat Fe, Cd, dan Pb air laut dengan tingkat infeksi Octolasmis telah tersaji
dalam tabel 4.5.

Table 4.5 Hasil analisis Korelasi Pearson hubungan logam berat dan tingkat
infeksi Octolasmis spp.

Jenis Logam Berat Tingkat Infeksi Octolasmis Keterangan (Widodo dkk., 2023)

Fe 0,148 Keterkaitan sangat rendah
Cd 0,451 Keterkaitan cukup
Pb 0,153 Keterkaitan sangat rendah

Merujuk pada tabel 4.7 hasil analisis hubungan konsentrasi logam berat Fe,
Pb, Cd dengan tingkat infeksi Octolasmis pada rajungan menggunakan uji
korelasi pearson memperlihatkan adanya korelasi positif antara keduanya. Data
tersebut menandakan bahwa penurunan kualitas lingkungan perairan oleh polutan
logam berat menjadi salah satu faktor pemicu terjadinya infeksi ektoparasit,
termasuk Octolasmis pada rajungan (Hasni dkk., 2020; Tellez & Merchant, 2015).
Terlebih rajungan merupakan salah satu jenis organisme yang rentan terpapar
logam berat karena mengalami kontak langsung dengan air dan sedimen yang
menjadi habitatnya (Nur dkk., 2021). Rajungan yang terus menerus terpapar
logam berat dari perairan akan menyebabkan proses metabolismenya terganggu,
serta penurunan daya tahan tubuh yang menjadi sebab mudahnya terinfeksi
Octolasmis (Irvansyah dkk., 2012; Heirina dkk., 2021).

Timbulnya parasit Octolasmis pada rajungan di perairan yang terkontaminasi
logam berat tentu menjadi contoh dari dampak negatif yang ditimbulkan.
Lingkungan yang telah rusak akan memberikan timbal balik bagi biota maupun

manusia sebagai konsekuensinya sekaligus sebagai pelajaran untuk memelihara
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dengan baik lingkungan dan alam yang telah diberikan-Nya. Hal ini sesuai dengan

Q.S Al-Hijr ayat 19-20 sebagaimana berikut:
L AT s 51 90555 0t 08 (oo i LT 5 o35 Lo LT3 Lo G 3T
Yo O Al ald ga) Gias
Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut
ukuran. Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-
keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang
kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki kepadanya”. (Q.S. Al-Hijr [15]:

19-20).

Dalam tafsir Al-Mishbah ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT telah
menghamparkan bumi, menegakkan gunung dan menumbuhkan tanaman, serta
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran (seimbang) untuk kesejahteraan
manusia, maka manusia harus bertanggung jawab untuk mengelola dan
memanfaatkan sumber daya alam berdasarkan asas berkelanjutan untuk mencapai
kesejahteraan dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Masalah lingkungan
adalah masalah bagi kita semua, sehingga apabila terjadi permasalahan kerusakan
yang mengakibatkan lingkungan menjadi tidak lagi dalam kondisi seimbang,
maka konsekuensinya juga akan dirasakan oleh semua makhluk hidup yang
tinggal di dalamnya, baik manusia, hewan, dan tumbuhan (Shihab, 2005).

Tingkat kekuatan korelasi antara tingkat infeksi Octolasmis dengan masing-
masing jenis logam berat memiliki hasil yang berbeda-beda. Logam berat Cd
berkorelasi cukup kuat dengan tingkat infeksi Octolasmis apabila dibandingkan
dengan kedua logam lainnya, vyaitu sebesar 0,451. Hal tersebut dapat

mengindikasikan semakin tinggi konsentrasi logam Cd pada air laut, maka

semakin tinggi pula potensi infeksi Octolasmis pada rajungan. Sementara itu,
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logam Pb dan Fe secara berturut-turut memiliki nilai korelasi sebesar 0,153 dan
0,148 yang berarti berkorelasi positif dengan tingkat infeksi Octolasmis, namun
tidak terlalu kuat pengaruhnya dibandingkan dengan logam Cd. Terdapat
beberapa faktor yang diduga menjadi peyebab terjadinya hal tersebut, seperti
tingkat toksisitas logam berat dan efek fisiologis yang ditimbulkan logam berat
terhadap rajungan.

Faktor pertama adalah tingkat toksisitas atau sifat racun logam berat. Menurut
Sudarmaji., dkk (2020) menyatakan bahwa logam berat paling beracun adalah Hg,
kemudian diikuti oleh Cd, Ag, Ni, Pb, As, C, Sn, dan Zn. Logam berat Cd berada
di posisi kedua setelah Hg dalam tingkat toksisitas karena memang karakteristik
dari logam tersebut yang sangat beracun meskipun dengan konsentrasi sedikit
(Nuraini dkk., 2022). Toksisitas logam berat Cd yang tinggi tentu akan
memberikan sejumlah dampak berbahaya, seperti penurunan kualitas perairan dan
mengancam kehidupan biota di dalamnya serta berpotensi terhadap munculnya
penyakit pada organisme seperti infeksi parasit. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Tellez & Menrchant (2015) bahwa penurunan kualitas perairan akibat polutan
logam berat dan limbah rumah tangga menjadi salah satu faktor penyebab
munculnya penyakit berupa infeksi parasit pada organisme. Merunut pada
penjelasan tersebut disinyalir menjadi penyebab dari logam Cd memiliki nilai
korelasi positif dengan tingkat infeksi Octolasmis yang paling besar dibandingkan
dengan logam Fe dan Pb.

Faktor kedua adalah efek atau dampak fisiologis tubuh akibat terpapar logam

berat di lingkungan perairan. Polutan logam Cd yang telah masuk dalam kategori
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tercemar di perairan mempengaruhi adanya potensi penyerapan oleh organisme
akuatik, khususnya rajungan sehingga terjadi proses bioakumulasi, yaitu bahan
kimia yang terdapat di dalam tubuh akan terus meningkat di setiap tahap rantai
makanan (Putri dkk., 2024). Polutan logam Cd di perairan dengan toksisitas yang
tinggi dan terus terserap dalam tubuh organisme, akan berikatan dengan enzim
dan protein spesifik yang diperlukan untuk fungsi seluler, sehingga akan bersaing
dengan zat penting lain dalam tubuh untuk pemeliharaan dan kelanjutan fungsi sel
(Herawatia dkk., 2021). Dampak yang ditimbulkan apabila dibiarkan dalam waktu
jangka panjang adalah logam berat tersebut akan mengganggu metabolisme
hingga mempengaruhi sistem kekebalan tubuh. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Li., dkk (2015) bahwa logam berat yang terakumulasi akan menyebabkan dampak
patofisiologis, seperti gangguan kekebalan tubuh.

Selayaknya dengan organisme lain, rajungan sebagai kelompok hewan
invertebrata tentu memiliki sistem kekebalan tubuh non spesifik untuk menjaga
diri dari segala bentuk ancaman dan tekanan seperti patogen (Liu dkk., 2021).
Umumnya, hemosit digunakan sebagai komponen dalam darah yang berperan
penting dalam fagositosis dan aglutinasi, pembekuan hemolimfa, serta bertindak
dalam respon imun (Gallo dkk., 2011). Namun, sejumlah polutan seperti logam
berat Pb yang terpapar masuk ke dalam tubuh akan mengganggu proses fisiologis
dan bersifat toksik terhadap imunitas tubuh (Needleman, 2004). Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Xu., dkk (2014) bahwa kepiting Charybdis
japonica yang terpapar Pb dalam jangka panjang, THC (Total Hemocyte Count

atau jumlah total hemosit) dalam tubuhnya mengalami penurunan, sehingga



71

menunjukkan bahwa sistem imun kepiting terhambat oleh paparan Pb dalam
jangka panjang. Selain itu, paparan logam berat Pb dapat mengubah ekspresi gen
yang berhubungan dengan sistem kekebalan menjadi stres dan terganggu,
khususnya saat ekspresi metallothionein (MTs) yang berguna untuk detoksifikasi
logam (Himalaya dkk., 2022; Gao dkk., 2012; Timo dkk., 2016).

Serupa dengan Pb, logam kadmium (Cd) juga dapat menyebabkan sejumlah
perubahan kondisi fisiologis pada krustasea, khususnya rajungan seperti
osmoregulasi hemolimfa (Soegianto dkk., 2023) maupun viabilitas hemosit
(Snyman & Odendaal, 2009). THC dapat mengalami penurunan dapat dipengaruhi
oleh terhambatnya proses mobilisasi hemosit disebabkan xenobiotic atau stresor
(Jussila dkk., 1997). Logam Cd yang masuk ke dalam tubuh bertindak sebagai
stresor yang mengganggu jaringan hematopoietik sebagai tempat produksi dan
penyimpanan hemosit (Datta dkk., 2000). Hal ini juga didukung oleh pernyataan
Sahul., dkk (2006) bahwa kerusakan jaringan hematopoietik seperti apoptosis
dapat menyebabkan THC menjadi menurun. Penelitian yang telah dilakukan oleh
Qin., dkk (2012) menunjukkan bahwa paparan Cd pada kepiting Sinopotamon
henanense menyebabkan kerusakan pada hemosit serta penurunan THC.

Melalui penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, maka menunjukkan
bahwa logam Pb dan Cd memang termasuk dalam kelompok logam berat beracun
yang dapat mempengaruhi fisiologi dan kekebalan tubuh organisme perairan,
khususnya kelompok krustasea seperti kepiting atau rajungan (Qin dkk., 2012; Xu
dkk., 2019). Kedua logam tersebut telah terbukti memberikan efek penurunan

terhadap jumlah total hemosit (THC) pada kepiting yang berfungsi untuk
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mengetahui status kesehatan krustasea (Le Moullac & Haffner, 2000). Secara
keseluruhan, paparan logam Pb dan Cd dapat mengganggu proses metabolisme
serta imunitas sehingga meningkatkan kerentanan kepiting atau rajungan terhadap

penyakit maupun parasit, termasuk Octolasmis (Irvansyah dkk., 2012).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis konsentrasi logam berat Fe, Cd, dan Pb pada air Laut Lekok
secara berturut-turut yaitu sebesar 1,251 mg/Il, 0,033 mg/I dan 0,307 mg/I.

2. Ektoparasit Octolasmis yang menginfeksi rajungan (Portunus pelagicus) di
perairan Laut Lekok adalah Octolasmis angulata dan Octolasmis cor

3. Nilai prevalensi dan intensitas dari masing-masing jenis Octolasmis yang
menginfeksi rajungan (Portunus pelagicus) di perairan laut Lekok Kabupaten
Pasuruan adalah 63,3%, sedangkan nilai intensitas dari Octolasmis angulata
adalah 10,211 ind/ekor dan Octolasmis cor yaitu 4,421 ind/ekor.

4. Logam berat Fe, Cd, dan Pb memiliki hubungan korelasi positif dengan
tingkat infeksi Octolasmis spp. pada rajungan, masing-masing dengan nilai
korelasi sebesar 0,148; 0,451; dan 0,153.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian berikutnya adalah:

1. Perlu diperhatikan waktu musim rajungan yang sesuai sehingga memudahkan
untuk mendapat populasi rajungan yang sesuai ketika pengambilan sampel.

2. Perlu dilakukan analisis hubungan kadar logam berat dari setiap titik lokasi
dengan tingkat infeksi setiap jenis parasit Octolasmis agar mendapatkan

informasi yang lengkap dan terperinci.

73
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3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis konsentrasi logam berat
Fe, Pb, dan Cd pada daging rajungan untuk dihubungkan dengan tingkat
infeksi Octolasmis agar mendapatkan bahan kajian yang lebih lengkap.

4. Perlu dilakukan analisis patofisiologis pada insang untuk mengetahui efek
Octolasmis terhadap insang rajungan secara lebih jelas dan kompleks.

5. Perlu dilakukan pengulangan pada penelitian dengan memperhatikan waktu

pengambilan sampel agar mendapat hasil yang lebih valid.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data rata-rata konsentrasi logam berat air laut, rata-rata kualitas air laut,

dan penghitungan tingkat infeksi Octolasmis pada rajungan

Titik 1 0.035 2.484 0.17
Titik 2 0.032 0.62 0.34
Titik 3 0.033 0.65 0.41
Rata-Rata 0.033 1.251 0.307
Satuan = mg/I
Suhu (°C) 26.2 26.6 26.8 26.53
pH 8.46 8.59 8.62 8.56
Salinitas (ppt) 32 34 34 33.33

0. angulata

194

63.333

10.211

O. cor

63.333

4421
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Lampiran 2. Output hasil analisis korelasi pearson antara logam berat air laut dan

tingkat infeksi Octolasmis pada rajungan

Correlations

Tinglkat
Infeksi
Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi Octolasmis
logam Fe logam Cd logam Phb Jmum
Konsentrasi logam Fe Fearson Caorrelation 1 8449 - 955 148
Sig. (2-tailed) .203 182 906
I 3 3 3 3
Konsentrasi logam Cd Fearson Correlation 5449 1 -813 451
Sig. (2-tailed) 203 305 702
M 3 3 3 3
Konsentrasi logam Ph Fearson Caorrelation - 855 -813 1 153
Sig. (2-tailed) a2 395 402
I 3 3 3 3
Tingkat Infelsi Fearson Correlation 148 451 153 1
Octolasmmis Lmurm Sig. (2-tailed) 908 702 902
M 3 3 3 3




Lampiran 3. Dokumentasi penelitian

91

Lekok

Pengambilan rajungan bersama nelayan

A
.
g 57 & L A
Penyimpanan rajungan untuk menjaga
kesegaran sampai dianalisis

f‘-w L] L4 ‘ ' .
Pembedahan rajungan

Pengambilan sampel Octolasmis dari
rajungan
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sampel insang rajungan dan Octolasmis

Sampel air laut untuk destruksi IogaTn
berat

Proses destruksi logam berat pada sampel
air laut

Proses analisis logam berat air laut
dengan AAS

-

: s

atan Octolasmis dengan
mikroskop

Pngam

Hasil pengamatan Octolasmis
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